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PENGGUNAAN KATA BANTU MATAWA, ARUIWA DAN
MOSHIKUWA DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG

ABSTRAKSI
Cindy Yunita
043131.52221.024

Setsuzokushi merupakan salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang.
Setsuzokushi berfungsi sebagai kata sambung yang menghubungkan frase dengan
frase atau kalimat dengan kalimat. Di dalam setsuzokushi terdapat berbagai jenis dan
kegunaan, contohnya sentaku. Sentaku merupakan jenis setsuzokushi yang dapat
digunakan untuk menyatakan pilihan menyambungkan dua frase atau kalimat yang
saling berlawanan maknanya. Terdapat banyak kata yang termasuk kedalam jenis
setsuzokushi ini, sehingga banyak kata yang jika diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia makna atau artinya sama, seperti misalnya matawa, aruiwa dan moshikuwa
yang sama-sama memiliki arti “atau”. Hal ini dalam bahasa Jepangnya disebut
ruigigo. Oleh karena itu penulis mencoba untuk memahami arti, fungsi dan kegunaan
dari ketiga kata tersebut. Penulis akan mencoba memaparkannya dengan metode
deskriptif. Setelah penulis melakukan peneltian dengan cara mengumpulkan data
yang berkaitan dengan ketiga kata tersebut, kemudian data tersebut dianalisis dengan
cara dibandingkan dengan teori yang penulis pilih yang sesuai dengan tema atau
rumusan masalah yang penulis tetapkan sebelumnya. Setelah penulis melakukan
analisa, maka didapat kesimpulan bahwa ketiga kata dalam setsuzokushi tersebut
memiliki fungsi yang hamper sama, dan dalam penggunaannya setsuzokushi tersebut
ada yang dapat saling menggantikan, tapi ada juga yang tidak dapat saling
menggantikan.

Key words : setsuzokushi,ruigigo
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa sangatlah penting bagi manusia yang selalu digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Tanpa bahasa manusia tidak dapat berinteraksi antara
manusia lain di lingkungannya, karena bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, isi, pikiran, maksud, dan
perasaan pembicara kepada pendengar.

Bahasa sebagai alat komunikasi juga mempunyai salah satu ciri sebagai
sesuatu yang unik, dalam arti mempunyai karakteristik tersendiri, disamping
persamaan yang dimiliki secara universal, misalnya dalam hal kelas kata.
Setiap bahasa yang ada di dunia ini mempunyai kelas kata.

Dalam bahasa Indonesia kelas kata dapat dibagi menjadi verba, nomina,
adjektiva, konjungsi, dst. Sama halnya dengan bahasa Indonesia, bahasa
Jepang pun memiliki kelas kata seperti nomina (4 #il/meishi), verba(®h i
/doushi), adjektiva( ¥ % G /keiyoushi), keterangan( &l 7 /fukushi), dan
konjungsi(#isil/setsuzokushi), dst.

Salah satu kelas kata, yaitu konjungsi. Dalam bahasa Indonesiakonjungsi
sering disebut juga kata sambung. Kata sambung ini yang dalam bahasa
Jepang disebut(#fiail/ setsuzokushi). Nagayami Isami dalam buku Sudjianto
(2003:100) secara singkat manjelaskan bahwa yang dimaksud

setsuzokushiialah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau



merangkaikan kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian

kalimat.

Mempelajari bahasa Jepang tidaklah mudah dan tidak dapat dilakukan
dalam waktu yang singkat. Karena bahasa Jepang jauh berbeda dengan
bahasa Indonesia, baik dari segi fonetik(bunyi bahasa), fonologi (lambang
bunyi bahasa), morfologi (kata dan proses pembetukannya), sintaksis
(struktur dan unsur pembentukan kalimat), maupun semantik (makna). Dalam
segi morfologi, Murakami dalam Sudjianto (2004:68) membagi klasifikasi
kelas kata dalam bahasa Jepang yang disebut hinshi bunrui menjadi 10 jenis
kata, yaitu doushi (verba), ikeiyoushi (adjektiva-i), keiyvoodoushi (adjektiva-
na), meishi (nomina), rentaishi (prenomena), fukushi(adverbial), kandoushi
(interjeksi), setsuzokushi (konjungsi), jodoushi (verba bantu), dan joshi
(partikel). Sudjianto dan Dahidi (2004:147), menyatakan jenis kata-kata
tersebut berada dalam 2 bagian besar yaitu fuzokugo (tidak dapat berdiri
sendiri) dan jiritsugo (dapat berdiri sendiri), salah satu kelas kata yang
termasuk jiritsugo adalah setsuzokushi.

Menurut Sudjianto (2003:100)setsuzokushi mempunyai 3 fungsi yaitu
antara lain :

1. Setsuzokushi  dipakai untuk merangkaikan, menjajarkan atau
mengumpulkan beberapa kata. Setsuzokushi dipakai di antara kata-kata
berikut ini yaitu :

Misalnya ;"R — /XU F 2 APRDTEEX 230 !

Borupenmatawa enpitsu de kakinasai!



“Tolongtulismenggunakanbolpoinataupensil!”

2. Setsuzokushi dipakai untuk menggabungkan dua klausa atau lebih
dalam suatu kalimat, menghubungkan induk kalaimat dengan anak
kalimat. Setsuzokushi diapit oleh bagian-bagian kalimat yang
digabungkan.

Misalnya : BjiF #RK>7-23, Lo L b kol
Tasuke o motometaga, shikashi dare mokonakatta.
“Sayamemintabantuan, tapitidakada yang datang.”

3. Setsuzokushidipakaiuntukmenggabungkanduakalimat,
menyatakanbahwakalimat yang disebutkanmula-
mulaberhubungandengankalimat yang disebutkanberikutnya.
Setsuzokushidiletakkansetalahtitikpadakalimatpertama.

Misalnya : #2135V, L2 L, EBIZSHTT,

Kare wa atama ga ii. Shikashi, undou wa dame desu.

“Dia (laki-laki) anaknyapandai,tapitidakbisa
berolahraga.”

Setsuzokushi tidak mengenal konjungsi atau deklinasi, termasuk kelas
kata yang berdiri sendiri(jiritsugo) dan tidak mempunyai dukungan sintaksis
dengan bentuk lain, tidak dapat diatur atau dihubung-hubungkan dengan kata
lain dan tidak dapat membentuk kalimat tanpa sokongan kata lain.
Setsuzokushi ~ hanya  berfungsi  menghubungkan  beberapa  kata,

menghubungkan dua klausa atau lebih atau menggabungkan bagian-bagian



kalimat, menggabungkan kalimat dengan kalimat.
Setsuzokushitidakdapatmenjadisubjek, objek, predikat, ataupunadverbia.

Bagisebagian orang
mempelajarisetsuzokushiterasasulitdanmembingungkan.Seringkali ~ mereka
menemukan dan mengalami keraguan dalam menggunakan setsuzokushi
dengan tepat dan benar. Hal ini disebabkan oleh jumlahnya yang sangat
banyak. Selain itu juga setsuzokushi mempunyai bermacam-macam jenis,
salah satunya adalahsentaku no setsuzokushiatau dalam bahasa Indonesia bisa
kita artikan sebagai kata sambung untuk menyatakan pilihan.

Contoh :

a. 7T UVREBHDVENAVEEMBRLIZVWE BoTND,
Furansugo aruiwa doitsugo o benkyou shitai to omotte iru.
“SayaberpikiringinbelajarbahasaJermanataubahasaPerancis.”

b.  BETHBOWD, ZRE DR,

Okashiga ii ka, soretomokudamonoga ii ka.
“Lebihbaikkueataulebihbaikbuah-buahan?”
Keduakalimat diatasmenyatakankalimatmenyatakanpilihan di antara
kata-kata yang disebutkansebelumnyadengan kata-kata yang
disebutkankemudian.DalambahasaJepanguntukmenggunakansetsuzokushi
memperhatikanbentukkalimatdantingkatkesopanannya.Hal ituperludilakukan
agar tidakterjadikesalahandalampenggunaansetsuzokushi.Contoh-contoh kata

sambung yang menyatakanpilihaniniantaralain , & % W\ % (aruiwa), %7213

(matawa), H L < X (moshikuwa), dan =it & (soretomo).



Ketigakonjungsiinimemilikimakna yang samayaitu“atau”,
namunjikaditelitilebihlanjutternyataadaperbedaan yang mendasar.
Agar lebih jelas peneliti memberikan beberapa contoh sebagai berikut :
a. NUELIFHETENTIZIN,
Pen matawaenpitsu de kaitekudasai.
“Tulislahmenggunakanpenaataumenggunakanpensil.”
b. N2 HDHIVFF I —TITEEL X 9,
Basuka, aruiwatakushi de ikimashou.
“Mari pergimenggunakantaksiatau bus.”
c. AEOKDYHITAH, HLULRFOHD Z A,
Kotoshi no owarigoro, moshikuwarainen no hajimegoro.
“Kira-kiraselesaitahuniniataukira-kiramulaitahundepan”

Apabilakitaperhatikancontohkalimatdiatas,

untukmenggabungkanketigakalimatdiatasdiperlukankonjungsi yang
berfungsimenyatakanpilihanantarasesuatu yang
adapadabagiansebelumnyadan yang
adapadabagianberikutnya.Biasanyadalambahasa Indonesia

cukupdenganmenggunakan kata sambung “atau”. Itumenunjukkanbahwa kata
sambungdalambahasa Indonesia
posisinyabiasasalingmenggantikantanpamerubahmakna.
Halidemikianberbedadenganbahasalepang,
dalambahasaJepanguntukmenggunakansetsuzokushiharusmemperhatikanbent

ukkalimatBerdasarkancontoh di atas, baikmatawa, aruiwa, danmoshikuwa,



memilikiarti yang samayaitu ‘atau’.
Namunmemilikiperbedaandarisudutpandangpemakaiannya.Kalaumatawaserin
gdigunakandalambentukkalimatperintah.bahasatulisan.
Sedangkanaruiwadigunakanpadapercakapan yang
sopan.Sementaramoshikuwapenggunaannyalebih formal.
Berdasarkanlatarbelakang di atas,
penelitibermaksudmengadakanpenelitiandalambentukskripsitentangSetsuzoku
shidenganjudul“PENGGUNAAN KATA BANTU MATAWA, ARUIWA

DANMOSHIKUWA DALAM BAHASA JEPANG”.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merumusakan masalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana penggunaan kata setsuzokushi matawa, aruiwa, dan

moshikuwa dalam kalimat bahasa Jepang?

b. Apakah persamaan dan perbedaan dalam kata setsuzokushimatawa,
aruiwa, dan moshikuwadalam kalimat bahasa Jepang?
c. Apakah setsuzokushimataw, aruiwa, dan moshikuwadapat saling

menggantikan dalam penggunaannya?

2. Batasan Masalah



Untuk menghindari pembahasan yang terlalu meluas, makadalam
penelitian ini penulis membatasi masalah pada setsuzokushi matawa,
aruiwa, dan moshikuwa yang menyatakan pilihan dalam bahasa Jepang.

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dapat mengetahuipenggunaan setsuzokushimatawa , aruiwa, dan
moshikuwadalam kalimat bahasa Jepang.
b. Dapat mengetahui persamaan dan perbedaan penggunaan dalam kata
setsuzokushimatawa ., aruiwa , dan moshikuwakalimat bahasa

Jepang.

c. Dapat mengetahui apakah kata setsuzokushimatawa, aruiwa, dan

moshikuwadapat saling menggantikan dalam penggunaannya.

2. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dapat tercapai adalah sebagai

berikut :

a. Membantu para pembelajar dalam memahami setsuzokushimatawa,
aruiwa , dan moshikuwayang merupakan kata sambung dalam

bahasa Jepang.
b. Dapat menjadi bahan masukkan dan bahan perbandingan bagi
peneliti lain yang bermaksudmengadakanpenelitiantentangmasalah

yang sama.



Metode Penelitian
Untuk mencapai hasil yang maksimal dan sesuai dengan yang
direncanakan, maka diperlukan suatu metode penelitian yang tepat. Metode

yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Metode deskriptifbertujuanuntukmendeskripsikanapa-apa yang
saatiniberlaku.Di dalamnyaterdapatupayamendeskripsikan, mencatat,
analisisdanmenginterpretasikankondisi-kondisi yang
sekaranginiterjadiatauada.Dengan kata

lainpenelitiandeskriptifbertujuanuntukmemperolehinformasi-
informasimengenaikeadaansaatini, danmelihatkaitanantaravariabel-variabel
yang ada. Penelitianinitidakmengujihipotesaatautidakmenggunakanhipotesa,
melainkanhanyamendeskripsikaninformasiapaadanyasesuaidenganvariabel-

variabel yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun pengumpulan data sebagai bahan masukan yaitu dengan
melakukan studi kepustakaan dengan mengumpulkan, mempelajari, dan
meneliti sumber informasi, berupa bahan bacaan dan buku mengenai teori-

teori yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dan pergeseran makna dari kata-kata atau
istilah yang digunakan penulis pada judul penelitian ini, maka penulis

mencoba mengindentifikasikan istilah tersebut sebagai berikut :



1.

2.

3.

4.

Setsuzokushi

Kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan
kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat.
(Nagayami Isami dalam buku Sudjianto, 2003 : 100)
Matawa

Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Dipergunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal
yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat

sama. Seringdipergunakandalambahasatulisan.

Aruiwa
Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Mempertimbangkan sesuatu sesudah memilih salah satu yang memenuhi
syarat sederajat dari kalimat terdahulu dan berikutnya. Juga dipergunakan

pada waktu menjajarkan sesuatu yang lebih dari dua kata yang resmi.

Moshikuwa

Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Dipergunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal

yang ada pada kalimat permulaan dan hal yang berikut, yang memenuhi
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syarat sama. Juga dipergunakan pada waktu menjajarkan dua hal lebih

yang memenuhi syarat sama. Sering dipakai dalam bahasa tulisan.

G. Objek Penelitian dan Sumber Data

1. Objek Penelitian

Penulis menetapkan objek penelitian ini adalah setsuzokushimatawa ,
aruiwa, dan moshikuwayang merupakan kata sambung dalam bahasa

Jepang yang memiliki arti “atau”dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Sumber Data
Untuk memperkuat informasi dan mendapatkan kesimpulan, maka
penulis mencari data dari berbagai sumber diantaranya
PengantarLinguistikBahasaJepang, GramatikaBahasaJepang Modern,
Nihongo no Bunpou, Setsuzokushi no Tsukaikata, Setsuzoku no Hyougen,
Gendai Kokugo Reikai Jiten, A Dictionary of Intermediate Japanese

Grammar, A Dictionary of Advanced Japanese Grammar.

H. Sistematika Penulisan
Dalamskripsiini, penulismembaginyamenjadi lima
babsistematikapenulisandiantaranyaadalahsebagaiberikut :
BAB  IPENDAHULUAN,Padababiniditerangkantentanglatarbelakang,
identifikasimasalah, tujuandanmanfaatpenelitian,definisioperasional,

metodepenelitian, objekpenelitian, sertasistematikapenulisan.
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BAB II LANDASAN TEORITIS, Berisitentangkajian-
kajianteoritismengenai data atauinformasi yang
telahdilakukandanakandigunakanuntukmengkajidanmenganalisis data.
Kajianteoritisinipentinguntukmengetahuilebihjauhtentangpermasalahsebelum
melakukanpengolahan data.Data
teoritisiniterdiridaripengertiankosakatadalambahasalepang, pengklasifikasian
kata, pengertiansetsuzokushi,jenis-
jenissetsuzokushi,fungsisetsuzokushi,pembentukansetsuzokushi,pengertianmat
awa, aruiwadanmoshikuwa, sertapenelitianrelevan.

BAB 111 METODE PENELITIAN, Bab
inimembahastentangmekanismepelaksanaanpenelitiandanpengumpulan  data
untukmemecahkanmasalahdalampenelitianini. ~ Terdiridarimetodepenelitian,
teknikpengumpulan data, objekpenelitiandansumber data.

BAB IV ANALISIS DATA, Padababinidijelaskantentanganalisis data
yang adapadakalimatbahasaJepang

BAB v KESIMPULAN DAN SARAN,
Padababinimerupakanbabpenutup yang berisikesimpulandarihasil yang
telahdiperolehdarikegiatanpenelitian, sertaberisitentang ~ saran  yang

berhubungandenganhasilpenelitian yang tekahdijabarkanpadababsebelumnya.



BABII

LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini, peneliti menjelaskan tentang teori-teori yang akan digunakan
untuk menganalisis data pada bab selanjutnya.
A. Kosakata Bahasa Jepang
Kosakata dalam bahasa Jepang disebut dengangoi #&f7.Yaitukumpulan
kata yang berhubungan dengan suatu bahasa atau dengan bidang tertentu
dalam bahasa itu sendiri.Goimerupakan salah satu aspek kebahasaan yang
harus  diperhatikan dan  dikuasai guna menunjang kelancaran
berkomunikasi.Menurut Yuriko dalam Sudjianto (2014:97) menyebutkan
bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang adalah agar para pembelajar
dapat mengkomunikasikan ide atau gagasannya dengan menggunakan bahasa
Jepang baik dengan cara lisan maupun tulisan, salah satu faktor penunjangnya
adalah penguasaan goi yang memadai.
1. Jenis-Jenis Goi
Berdasarkan asal-usulnya, kosakata Jepang dapat dibagi menjadi tiga
macam yaitu wago, kango dan gairaigo. Namun selain ketiga macam
kosakata tersebut ada sebuah jenis kosakata yang disebut konshugo yaitu
kata-kata yang merupakan gabungan dari beberapa kata dari sumber yang
berbeda misalnya gabungan wago dengan kango, wago dengan gairaigo,
atau kango dengan gairaigo. Menurut Iwabuchi dalam Sudjianto

(2014:99) Kklasifikasi kata berdasarkan asal-usulnya ini disebut

12
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goshu.Untuk lebih jelas lagi mengenai jenis-jenis kosakata berdasarkan
asal-usulnya ini dapat dilihat pada penjelasan berikut :
a. Wago
Wago adalah kata-kata bahasa Jepang asli yang sudah ada
sebelum  kangodan  gairaigo (bahasa asing) masuk ke
Jepang.Menurut Tanimitsu dalam Sudjianto (2014:99)semua joshi
dan jodooshi, dan sebagian besar adjektiva, konjungsi, dan interjeksi
adalah wago.
b. Kango
Di dalam ragam tulisan, kango ditulis dengan huruf kanji (yang
dibaca dengan cara on’yomi) atau dengan huruf hiragana.Menurut
Tanimitsu dalam Sudjianto (2014:101) menyebutkan bahwa pada
mulanya kango disampaikan dari Cina, lalu bangsa Jepang
memakainya sebagai bahasanya sendiri, namun tidak jelas pada
zaman apa hal itu terjadi.
c. Gairaigo
Gairaigo adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing
(gaikokugo) lalu dipakai sebagai bahasa nasional (kokugo).Menurut
Kindaichi dalam Sudjianto (2014:104)kata-kata yang termasuk
gairaigo bahasa Jepang pada umumnya adalah kata-kata yang
berasal dari bahasa negara-negara Eropa tidak termasuk kango yang
terlebih dahulu dipakai di dalam bahasa Jepang sejak zaman dulu

kala.
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Ada hal-hal lain yang harus diperhatikan mengenai Goi dalam
bahasa Jepang, salah satunya yaitu ruigigo.Ruigigo adalah beberapa kata
yang memiliki bunyi ucapan yang berbeda namun memiliki makna yang
sangat mirip.Jadi bentuk kata antara [4:7&] dan [ ], [%.5] dan [
5] berbeda tetapi artinya mirip.Kata-kata seperti inilah yang disebut
ruigigo.Contoh lain yang termasuk ruigigo misalnya untuk menunjukkan
orang yang memiliki pekerjaan mengajar dipakai kata kyooin, kyooshi,
atau kyookan selain kata sensei. Untuk kata yang berarti ‘kamus’ dalam
bahasa Jepang biasa dipakai kata jisho dan jiten. Untuk menyatakan
waktu yang akan datang biasa dipakai kata shoorai dan mirai, dan masih
banyak lagi ruigigo lainnya.

a. Ruigigo
Ruigigo (sinonim) merupakan salah satu objek kajian semantik.

Sinonim merupakan beberapa kata yang maknanya hampir sama. Hal

ini banyak sekali dalam bahasa Jepang, sehingga menjadi salah satu

penyebab sulitnya mempelajari bahasa Jepang.

1) Cara Mengindentifikasi Ruigigo (Sinonim)

Momiyama dalam Sutedi, (2008:129)memberikan beberapa
pemikiran tentang cara mengidentifikasi suatu ruigigo (sinonim),
seperti berikut :

a) Chokkanteki (intuitif bahasa) bagi para penutur asli dengan
berdasarkan pada pengalaman hidupnya.Bagi penutur asli

jika mendengar suatu kata, maka secara langsung dapat
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merasakan bahwa kata tersebut bersinonim atau tidak.

b) Beberapa kata jika diterjemahkan ke dalam bahasa asing,
akan menjadi satu kata, misalnya kata oriru, kudaru, sagaru,
dan furu dalam bahasa Indonesia bisa dipadankan dengan
kata <turun>.

c) Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat
dengan perbedaan makna yang kecil. Misalnya, pada frase
kaidan o agaru (BB % L23%) dan kaidan o noboru (F&E:»
I-%) sama-sama berarti <menaiki tangga>.

d) Dalam menegaskan suatu makna, kedua-duanya bisa
digunakan secara bersamaan (sekaligus).Misalnya kata
hikaru (3t %) dan kagayaku (¥ <) kedua-duanya berarti
<bersinar>, biasa digunakan secara bersamaan seperti pada
Hoshi ga hikari-kagayaite iru (27308 T\ %) <Bintang
bersinar cemerlang>
Cara yang pertama bagi orang asing masih sangat sulit,

karena  adanya  keterbatasan = kemampuan  berbahasa

Jepang.Kecuali bagi mereka yang sudah lama menetap di

negara bahasa tersebut berada dan kemampuannya sejajar

dengan penutur asli. Cara yang paling mudah dilakukan orang
asing, yaitu cara yang kedua, kendatipun akan melahirkan suatu
pandangan yang berbeda. Maksudnya, dua kata yang bagi

penutur asli mungkin saja tidak dirasakan sebagai suatu ruigigo



2)

16

(sinonim), tetapi bagi orang asing ketika dipadankan ke dalam
bahasa ibunya, bisa juga menjadi ruigigo (sinonim). Misalnya
beberapa verba dalam bahasa Jepang, jika dipadankan ke dalam

bahasa Indonesia menjadi satu kata, yaitu kata <memakai>,

seperti berikut:

it tsukau LAY mochiiru
T2 shiyousuru FHT 2 riyousuru
J& 9 yatou M5B kaburu
NP kakeru LD shimeru
BB kiru Jig < haku
X955 hameru %< maku

Bagaimanapun juga verba-verba tersebut bisa dianggap
sebagai verba yang bersinonim.Sinonim dalam bahasa Jepang
bisa ditemukan tidak hanya pada verba saja, tetapi pada nomina,
adjektiva, bahkan ungkapan dan partikel pun bisa terjadi.Oleh
karena itu, penganalisaan terhadap perbedaan dan persamaan
makna sinonim perlu dilakukan, dan hal ini juga merupakan
objek semantik.

Cara Menganalisa Ruigigo (Sinonim)

Menurut Sutedi (2008:130-133) memberikan beberapa
pemikiran tentang cara menganalisa suatu ruigigo (sinonim),
seperti berikut :

a) Menentukan objek yang akan diteliti
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Mencari literatur yang relevan

Mengumpulkan jitsurei (contoh kongkrit)

Mengklasifikasikan setiap jitsurei

Membuat pasangan kata yang akan dianalisis

Melakukan analisis

Hal-hal yang harus diperhatikan ketika menganalisa

makna kata, antara lain sebagai berikut:

(M

)

3)

Dalam membandingkan ruigigo sebaiknya dalam satu
kalimat yang sama, agar analisis terpusat pada objek
tersebut. Misalnya, (A% &7 %] 'hon o akeru' dan T4
Z#0O b < J 'hon o hiraku' akan lebih mudah dianalisis
daripada K% &%) 'hon o akeru' dan THEZ V5 < )
'michi o hiraku'.
Harus menyajikan kalimat yang benar (yang
berpedoman pada jitsurei), dan kalimat yang salah
(yang tidak gramatikal) untuk mencari perbedaannya.
Jika kita ragu terhadap kalimat yang kita buat (sakurei),
maka perlu meminta pendapat penutur asli. Misalnya,
UXET 21T D& L O Tz Chichi wa musuko o iku
no o tometa. dan 'RITEF%217< &2 2| Chichi
wa musuko o iku no o yameta.
Unsur yang dianalisis dapat berupa distribusinya,

kelazimannya, nilai rasa yang disampaikannya, makna
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dasar dan makna perluasannya, serta ragam bahasanya
misalnya apakah bahasa lisan atau bahasa tulisan,
apakah bahasa formal, semi formal atau bahasa akrab.

(4) Untuk kata yang bisa menduduki jabatan predikat
seperti verba dan adjektiva, perbedaannya dapat dilihat
berdasarkan pada unsur subjek, objek, partikel dan
struktur yang digunakannya disamping kondisinya.
Misalnya, perbedaan antara verba akeru dan hiraku
yang kedua-duanya bisa berarti membuka, dapat dilihat
perbedaannya dari jenis objek dan cara membukanya,
diantaranya hiraku digunakan untuk objek yang dibuka
minimal kekiri atau kekanan dan seterusnya.

g) Membuat kesimpulan / generalisasi

B. Klasifikasi Kata

Dalam klasifikasi kelas kata bahasa Jepang, fangodibagi menjadi dua

bagian besar (Sudjianto dan Dahidi, 2014:136) yaitu:

1.

Jiritsugo
Dalam Shoukai Kokugo Jiten (Yamaguchi, 1985:496) menjelaskan
bahwa jiritsugo adalah:
E 0T, BAMTTICEIC 2 Y D L HEE,
Kokubunpou de, tandoku de bunsetsu ni nari uru tango.

‘Dalam tata bahasa nasional, jiritsugo adalah kata yang berdiri
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sendiri dan dapatmembentuk kalimat.’

Dalam Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten (Yama,1988:452)
menjelaskan bahwa jiritsugo adalah :
ZOZLIFETTHXEMANLTHZLDTEDZ LI
Sono kotoba dake de bun o kumitateru koto no dekiru kotoba.

‘Jiritsugo adalah berupa kata yang dapat membentuk kalimat.’

Dalam Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto dan Dahidi,
2014:137) dijelaskan bahwa jiritsugo adalahfango yang dapat berdiri
sendiri, dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu walaupun

tanpa dibantu fango yang lainnya dan dapat menunjukkan arti tertentu.

Fuzokugo
Dalam Shoukai Kokugo Jiten (Yamaguchi, 1985:874) menjelaskan
bahwa fuzokugo adalah:
SCET, BhEhE - BiE o X 91, WICHSLEEICAME L CCEio—H & 7 D BiEE,
Bunpou de, jodoushi dan joshi no youni, tsune ni jiritsugo ni fuzoku shite
bunsetsu ni ichi bu to naru tango.
‘Dalam tata bahasa, fuzokugo adalah kata yang tidak dapat membentuk
kalimatkalau tidak digabungkan dengan jiritsugo seperti jodoushi dan
joshi.’
Dalam Kumon no Gakushuu Kokugo Jiten (Yama,1988:844)
menjelaskan bahwa fuzokugo adalah :
ENETTRELDIEDEREDHHDLESRNT, BIVFEIC OV TEKEM - /-

D, ERZZ27-0925Z L1,
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Sore dake dewa mono goto no imi o arawasanaide, jiritsugo nit suite imi

o oginattari, imi o soetari suru kotoba.

‘Fuzokugo adalah kata yang tidak menunjukkan suatu arti dan

melengkapi arti dari jiritsugo serta kata yang menyertai arti tersebut.’
Dalam Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto dan

Dahidi,2014:137) dijelaskan bahwa fuzukugo adalahtango yang tidak

dapat berdiri sendiri, tidak dapat membentuk bunsetsu kalau tidak

digabungkan dengan jiritsugo dan tidak memiliki arti tertentu.

Kelas kata Dalam Bahasa Jepang
Sebelum penulis memaparkan tentang setsuzokushi, penulis akan sedikit
membahas kelas kata dalam bahasa. Kelas kata dalam bahasa Jepangterbagi
menjadi sepuluh jenis, yaitu:
1. Doushi (verba)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:85), bahwa
doushi adalah sebagai berikut :
ANRFY OEAE A RBE R TS ETF L SV E T,
Hito ya jibutsu no dousa - sayou - sonzai - joutai o arawasu kotoba
doushi to iimasu
‘Adalah jenis kata yang menggambarkan keadaan atau keberadaan suatu
benda dan tindakan seseorang.’

a. T INZAFHEANTL,

Amiru san wa nihon e iku.

Amirakanpergi ke Jepang.
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(Sudjianto, 2014:149)
2. lIkeiyoushi (adjektiva-I)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:128),
bahwa ikeiyoushiadalah sebagai berikut :
AT ik, TAV, 2o, HoL L, Bl O X9 IR
(M ] THRDOLIEELIEL, FROGETHERF L L TIRbATE b DT,
[ikeiyoushi / to wa, /shiroi, samui, amai, tanoshii, atarashii / no
youni shuushikei ga i/ de owaru kotoba o sashi, gakkou bunpou de

keiyoushi toshite atsukawarete kita mono desu.
‘Adalah kata yang berakhiran dengan silabel (i) seperti (shiroi, samui,
amai, tanoshii, atarashii) dan dalam tata bahasa kata ini dianggap

sebagai kata sifat 1.’

S Tooi Jauh
A Omoi Berat
K Futoi Gemuk

(Sudjianto, 2014:154-155)

3. Nakeiyoushi (adjektiva-na)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:128),
bahwa nakeiyoushi adalah sebagai berikut :
[P Lk, THnde, OEMR, SRR, Yo 272 OISR
BT OROFEREZRTZET, Wh L FRSGETER & L THb T

EX7-HDOTY,
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nakeiyoushi / to wa, /shizukana, nodokana, rippona, sakkuna/ no
youni rentaikei ga 'na/ no katachi no gobi o arawasu kotoba de,

iwayuru gakkou bunpou de keiyoushi toshite atsukawarete kita mono
desu.

‘Adalah kata yang menggambarkan akhiran dengan silabel (na) seperti
(shizukana, nodokana, rippona, sakkuna) dan dalam tata bahasa di

anggap sebagai kata sifat na.’

I &7 Sukida Suka
w7z Iyada Muak/Tidak senang
FEEET Fushigida Aneh

(Sudjianto, 2014:156)

4. Meishi (nomina)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:71), bahwa
meishi adalah sebagai berikut :
FEYOLETRTZ LR ELATEFSVET,
Jibutsu no na o shimesu kotoba o meishi to iimasu.
‘Adalah jenis kata yang menunjukkan suatu perkara dan benda.’
a. BhlxETbEhnTd,
Fujisanwa totemo kirei desu.
Gunung Fuji sangat indah.

(Sudjianto, 2014:157)

5. Rentaishi (prenomina)
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Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:185),
bahwa rentaishi adalah sebagai berikut :
KEZXEMT OB E 2 E0EE & LT DG a e & SV ET,
Taigen o shuushoku suru hataraki o omona yakume to shite iru hinshi o
rentaishi to iimasu.
‘Adalah kelas kata yang berperan penting dalam pembentukan taigen.’
a. ZOa bt a—HdET 5,

Kono konpyuuta wa koshou suru.

Komputer ini rusak.

(Sudjianto, 2014:162)

6. Fukushi (adverbia)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:187),
bahwa fukushi adalah sebagai berikut :
TICHEZEMT @& 2 LET, XL EE A,
Omoni yougen o shuushoku suru hataraki o shimasu. Katsuyou wa
shimasen.
‘Digunakan untuk membentuk yougen, dan tidak ada perubahan kata.’
a. FIDROFITEET,
Watashi wakanarazu ikimasu.
Saya pastiakan pergi.

(Sudjianto, 2014:165)

7. Kandoushi (interjeksi)

Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:200),
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bahwa kandoushi adalah sebagai berikut :
EREIC B IFHIC B EMEEIC LR 6T, ITEN 3T E LTI L TiEbh
% i a2 R & E VN ET,
Shugo ni mo jutsugo ni mo shuushokugo ni mo narazu, tou ni sore ichigo
de bun to shite dokuritsu shite tsukawareru hinshi o kandoushi to iimasu.
‘Adalah kelas kata yang tidak dapat menjadi subjek kata, predikat atau
penyambung kata.’
a. b, Hb, BLER,

Aa, ara, oyaoya.

Eh, lho, kok

(Sudjianto, 2014:169)

Setsuzokushi (konjungsi)

Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:197),
bahwa setsuzokushi adalah sebagai berikut :
AIOZ LIERL %, BADZLIFRPLLERODTLHE 2T REA L LET,
Mae no kotoba ya bun o, ushiro no kotoba bun to musubi tsukeru
bataraki o omona yakume to shimasu.
‘Memiliki peran penting untuk menghubungkan kata di awal kalimat
dengan kata di akhir kalimat’.
a. HANEDETHELRST,

Me ga sameta. Demo, mata nemutta.

Sudah bangun.Tetapi tidur lagi.

(Sudjianto, 2014:172)
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Jodoushi (verba bantu)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:147),
bahwa jodoushiadalah sebagai berikut :

Marix) M3y & EFRIC K o ORSNTZFNIL, SCRT TE5795) TEAR
72 Mtz bFEIC Lo TRESNET,

[nani wa J Inani gaj to shugo ni yotte shimesareta kotogara wa,
bunmatsu de dousuru /donnada; nani da ) to jutsugo ni yotte
arawasaremasu.

‘Diawali dengan subjek kata yang menandakan suatu peristiwa seperti
(nani ga) (nani wa) kemudian di akhir kalimat ditumjukkan dengan
predikat.'

a. A uUNIIHEIND,
Tarou ga chichi ni dakareru
Taro dipeluk oleh ayah.

(Sudjianto, 2014:174)

Joshi (partikel)
Dalambuku Nihongo no Bunpou. (Toshiko-Tanaka, 1990:7), bahwa
joshiadalah sebagai berikut :
AAGEDO T, FHLFEMERT X MR ofs s, fukakd 12
9T %) TEAREE) HA7Z) OFLRH Y . £ OMIZEE 2 AL CliE OB
R LET,
Nihongo no bun wa, jibutsu to kotogara o arawasu /'nani wa,) /nani ga

no bubun to, jujutsu o arawasu /dousuru/ /'donnada; /mani daj no
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bubun ga ari, sono aida ni joshi o hairete ryousha no kankei o

shimeshimasu.

‘Di dalam kalimat bahasa Jepang, untuk menunjukkan suatu kondisi dan

suatu peristiwa digunakan kata (nani wa) (nani ga), lalu ada juga yang

digunakan sebagai akhir kalimat seperti (dousuru) (donna da) (nani da),
untuk menyatukan kata tersebut maka di letakkan joshi sebagai
penghubung.’

a. ML DO, EIS o~ kL KD B T

Ga, no, o, ni, e, to, yori, kara, de.
(Sudjianto, 2014:181)

Berdasarkan pembagian jenis kata di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh kelas kata, delapan kelas kata
termasuk ke dalam jiritsugo yang di antaranya adalah doushi (verba),
ikeiyoushi (adjektiva-i), keiyoodoushi (adjektiva-na), meishi (nomina),
rentaishi  (prenomena), fukushi (adverbial), kandoushi (interjeksi),
setsuzokushi (konjungsi) sedangkan sisanya termasuk ke dalam fuzokugo
yaitujodoushi (verba bantu), dan joshi (partikel).

Maka dapat diketahui bahwa matawa, aruiwa dan moshikuwa termasuk
dalam kelas kata kata setsuzokushi. Adapun setsuzokushi itu sendiri termasuk
ke dalam kelas kata jiritsugo, yaitu kelas kata yang dapat berdiri sendiri serta

dapat menunjukkan suatu arti tertentu.

D. Pengertian Setsuzokushi
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Pengertian sestsuzokushi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
berdasarkan  cara-cara  pemakaiannya, artinya, atau  berdasarkan
fungsinya.Berdasarkan cara-cara pemakaiannya setsuzokushi dapat diartikan
sebagai kelas kata yang dipakai diantara dua kata, dua bunsetsu, ku, dua bun
atau lebih untuk menghubungkan bagian-bagian tersebut. Lalu berdasarkan
artinya setsuzokushi dapat diartikan sebagai kelas kata yang menunjukkan
hubungan  isi  ungkapan  sebelumnya  dengan  ungkapan  isi
berikutnya.Sedangkan berdasarkan sudut pandang fungsinya, setsuzokushi
merupakan kata yang dipakai setelah ungkapan sebelumnya dan fungsi untuk
mengembangkan ungkapan berikutnya. (Ogawa, 1989:141)

Dalam Nihongo Daijiten (Noma,1989:1092) menjelaskan bahwa
setsuzokushi adalah sebagai berikut :

Bfealld, IEHORWEANGETRIRZ ST, TOBREL DT [72hb) T2
Tl OEINEEOREBREZH LT H D Lol [7223) O X9 ITNEEO R
ZaRTb0  [HOFEV ) Thbb) OXICEFOBRERTEORESEIED
SENdH 5,

Setsuzokushi wa katsuyou no nai jiritsugo de zengo o tsukete, sono kankei o
arawasu. [dakara] [sorede] no youni junsetsu no kankei o arawasu mono
[shikashi] [daga] no youni junsetsu no kankei o arawasu mono [tsumari]
[sunawachi] no yoni doretsu no kankei o arawasu mono nado samazama no
baai ga aru.

‘Kata yang menghubungkan kata yang dapat berdiri sendiri yang tidak
mengalami perubahan dan dapat bersambung dengan kata sebelumnya dan

kata sesudahnya.Terdapat bermacam-macam keadaan yang menunjukkan
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hubungan bunsetsu seperti (dakara) (sorede), yang menunjukkan hubungan
gvakusetsu seperti (shikashi) (daga), yang menunjukkan hubungan setara
seperti (tsumari) (sunawachi) dan lain-lain’.

Dalam A4 Dictionary of Intermediate Japanese Grammar (Seiichi dan

Makino,1995:666) menjelaskan bahwa setsuzokushi adalah sebagai berikut :
There are two types of conjunctions: coordinate conjunctions which serve to
connect independent sentences and subordinate conjunctions which serve to
connect two sentences into a single complex sentence. The coordinate
conjunctions of S; conj.S> structure as instanced by Exs.(la,b) below are
particularly important, because the proper use of such conjunctions is
essential forforming a paragraph, a discourse unit consisting of maeningfully
arranged independent sentences.
‘Ada dua jenis konjungsi yang berfungsi untuk menghubungkan kalimat
independen dan bawahan yang berfungsi untuk menghubungkan dua kalimat
kedalam satu kalimat kompleks. Konjungsi-konjungsi koordinat S;conj
Ssstruktur yang semula jadi oleh exs.(1a,b) sangat penting karena penggunaan
yang tepat dari konjungsi-konjungsi tersebut sangat penting untuk
membentuk suatu kalimat dalam wacana yang terdiri dari makna kalimat
yang independen.’

Dan disimpulkan di dalambuku Nihongo no Bunpou(Toshiko-Tanaka,
1990:197), bahwa setsuzokushi adalah sebagai berikut :

HIDZ S0 %, BADZ LIFRLE O x5 =% L LET,

Mae no kotoba ya bun o, ushiro no kotoba bun to musubi tsukeru bataraki o
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omona yakume to shimasu.
‘Memiliki peran penting untuk menghubungkan kata di awal kalimat dengan
kata di akhir kalimat’.

Jadi dari beberapa penjelasan diatas, disimpulkan bahwa setsuzokushi
adalah kelas kata yang dipakai untuk menghubungkan atau merangkaikan
kalimat dengan kalimat atau merangkaikan bagian-bagian kalimat.
Setsuzokushi tidak mengenal konjugasi atau deklinasi dan termasuk kelas kata

yang berdiri sendiri (jiritsugo).

Jenis-jenis setsuzokushi
Dalam bukuGramatika Bahasa Jepang Modern, Sudjianto (2003:101-

105) mengemukakan bahwa setsuzokushi dibagi menjadi tujuh yaitu :

1. Heiretsu no setsuzokushi yaitu setsuzokushi yang dipakai pada saat
merangkaikan, menjajarkan, atau mengumpulkan beberapa kata atau
kalimat yang setara sehingga menjadi satu kesatuan kalimat yang lebih
besar. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah mata, oyobi, dan
narabini

2. Sentaku no setsuzokushi yaitu setsuzokushi yang berfungsi menyatakan
pilihan di antara kata-kata yang disebutkan sebelumnya dengan kata-kata
yang disebutkan kemudian. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini
adalah matawa, aruiwa,soretomo,moshikuwa dan sebagainya.

3. Tenka no setsuzokushi yaitu setsuzokushi yang dipakai untuk menyatakan

bahwa tindakan pertama diikuti tindakan berikutnya, benda/keadaan yang
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pertama diikuti benda/keadaan yang berikutnya. Setsuzokushi yang
termasuk kelompok ini adalah soshite, sorekara, sonoue, soreni, nao,
shikamo dan omakeni.

Gyakusetsu no  setsuzokushi  yaitu setsuzokushi ini  berfungsi
merangkaikan beberapa kata atau kalimat dan menyatakan bahwa
pernyataan yang disebutkan pertama berlawanan dengan pernyataan yang
disebutkan kemudian. Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah
daga, ga, shikashi, tadashi, keredomo, dakedo, demo,desu ga, towa ie,
sorenanoni, soreni, shitemo, mottomo.

Jouken no setsuzokushi yaitu setsuzokushi ini berfungsi merangkaikan
beberapa kata atau kalimat dan menyatakan kata-kata atau kalimat yang
disebutkan mula-mula merupakan syarat atau sebab, sedangkan kata-kata
atau kalimat yang disebutkan kemudian merupakan akibat.Setsuzokushi
yang termasuk kelompok ini adalah dakara/desukara, sorede, soreyue,
yueni, shitagatte, sokode, suruto, dan to.

Tenkan no setsuzokushi yaitu setsuzokushiini berfungsi merangkaikan
beberapa kata atau kalimat dan menyatakan bahwa pernyataan yang
disebutkan  kemudian  merupakan peralihan/pergantian/perubahan
daripada pernyataan yang disebutkan mula-mula. Setsuzokushi yang
termasuk kelompok ini adalah sate, dewa, tokini, tokorode, soredewa,
dan fonikaku.

Setsumei no setsuzokushi yaitu setsuzokushiini berfungsi merangkaikan

beberapa kata atau kalimat dan menyatakan pernyataan yang disebut
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kemudian merupakan penjelasan atau tambahan pernyataan yang
disebutkan sebelumnya.Setsuzokushi yang termasuk kelompok ini adalah
tsumari, sunawachi, tatoeba, yousuruni, dan lain-lain.
Fungsi Setsuzokushi
Setsuzokushi berfungsi untuk menyambungkan suatu kalimat dengan
kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain,
kemudian merupakan kata yang dipakai setelah ungkapan sebelumnya dan
berfungsi untuk mengembangkan ungkapan berikutnya. Setsuzokushi
mempunyai fungsi yang diklasifikasikan berdasarkan penggunaannya, yaitu :
1. BYWOHDHFELFTFELZER. Imino aru go to go o setsuzoku.
Setsuzokushi yang menghubungkan kata dengan kata yang bermakna.
a. NUFELEFHRETENTIEZN,
Pen matawa enpitsu de kaite kudasai.
‘Tolong tulis dengan bolpoin atau pensil’.
b, NIRRT ERAERIT O T < B S b,
Shouchuu gakusei narabinikokosei muke no dorama ga hoei sareru.
‘Pelajar menengah ke bawah dan menengah ke atas menampilkan

pertunjukkan drama’.

2. MmEaEERt, Kuto ku o setsuzoku.
‘Setsuzokushi yang menghubungkan anak kalimat dengan anak kalimat’.
a. FMIERED L. LA 5R,
Ame wa furushi, shikamokaze ga tsuyoi.

‘Hujan turun, lagipula angin kencang’.
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b,  HEATE. Thd bR~ T,
Tokyou e iki, sorekara Yokohama e itta.

‘Pergi ke Tokyo, kemudianpergi ke Yokohama’.

3. X&3X&%#Ekt, Bun to bun to o setsuzoku.
‘Setsuzokushi yang menghubungkan kalimat dengan kalimat’.
a. IA—b—ZMAHETI, TNLE BAKICLETI
Ko-hi- o nomimasuka. Soretomo koucha ni shimasuka.
‘Apakah mau minum kopi.Atau minum teh’.
b, HEUIERTEALT V., LarL., Wfismv,

Tokyouwa benri de sumi yasui. Shikashi, bukka ga takai.

‘Tokyo praktis dan mudah untuk dijadikan tempat tinggal,
tetapiharga-harganya mahal’.
c. MRV, ZOE, WHEOVHLE L,

Kaze ga tsuyoi.Sonoue, ame mo furidashimashita.

‘Angin kencang.Selain itu, hujan pun turun’.
Jadi, dari beberapa contoh diatas disebutkan bahwa fungsi setsuzokushi
yaitu untuk merangkaikan, menjajarkan atau mengumpulkan beberapa
kata.Dan juga setsuzokushi dapat menggabungkan 2 klausa atau lebih dalam 1

kalimat dan menggabungkan induk kalimat dengan anak kalimat.

. Pembentukan Setsuzokushi

Setsuzokushi merupakan bentukan atau gabungan kata dari kelas kata lain.

Pembentukan setsuzokushi yaitu dari beberapa kelas kata yang dipakai secara
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berurutan dan akhirnya menjadi sebuah setsuzokushi. Misalnya sorekara, sore
yang berarti ‘itu’ berasal dari meishi (nomina) digabungkan dengan kara yang
berarti ‘dari’, ‘mulai’ berasal dari joshi (partikel). Setelah adanya
penggabungan dua kata maka kedua kata tersebut menjadi sebuah
setsuzokushi (konjungsi), sehingga kata sorekara itu memiliki arti ‘lalu’,
‘dan’, ‘selanjutnya’ atau ‘sesudah itu’. (Sudjianto,2003:105-107) menjelaskan
pola-pola terjadinya pembentukan setsuzokushi seperti berikut :

1. Meishi (nomina) + Joshi (partikel)

Tokoroga e Z A+ (Tetapi, padahal, sebaliknya)
Sorenara Zh+7256) (Kalau begitu)

Yueni Mgz +12 (Oleh karena itu, oleh sebab itu)
Tokorode ez s+7Ty (Oya, ngomong-ngomong)
Sorede [Zh+Tid) (Kalau begitu, jika demikian)
Sokode [#Z+7T (Oleh karena itu maka, jadi)
Soreni rZn+1z) (Lagi pula, selain itu)

Sorede £+l (Oleh sebab itu, sehingga, maka)
Tokini Me&+izy (Ngomong-ngomong)

2. Doshi (verba) + Joshi (partikel)
Shitagatte L7275 +7TJ)  (Oleh karena itu, jadi, karena)
Narabini 72565+ (Dan, lagi pula, serta, begitu juga)

Suruto M4 2s+L&] (Dengan demikian, lantas)
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3. Fukushi (adverbia) + Joshi (partikel)

Desukeredomo  [TH+ih L) (Walaupun demikian, tetapi)

Desukeredo cF+idn ) (Walaupun demikian, tetapi)
Desukedo 3 +ir &) (Walaupun demikian, tetapi)
Dakeredomo Z+oned) (Walaupun demikian, tetapi)
Dakeredo M7Z+gn ) (Walaupun demikian, tetapi)
Dakedo 72417 & (Walaupun demikian, tetapi)
Desukara [CT+nb) (Oleh karena itu, maka, jadi)
Dakara (724715 (Oleh karena itu, maka, jadi)
Desuga [T+ 73] (Tetapi, walaupun begitu)

Daga (724235 (Tetapi, walaupun begitu)

4. Joshi (partikel) + Joshi (partikel)

Demo M+ (Tetapi, akan tetapi, walaupun begitu)
Dewa [Ty (Kalau begitu, maka, lalu,kemudian)
Shikamo Lo+t (Lagi pula, dan, juga)

5. Fukushi (adverbia) + Doshi (verba)
Soushite [Z5+1L7T) (Lalu, dan, lagi, selanjutnya)

Soshite %4+ 17T (Lalu, dan, lagi, selanjutnya)

6. Fukushi (adverbial) + Doshi (verba) + Joshi (partikel)
Sosuruto Z295+45+&) (Jika demikian)
Berdasarkan jenis-jenis setsuzokushi di atas, peneliti mengambil

setsuzokushi matawa, aruiwa dan moshikuwa yang termasuk ke dalam
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sentaku no setsuzokushi yang berfungsi menyatakan pilihan dalam

bahasa Jepang.

H. Pengertian Matawa, Aruiwa, dan Moshikuwa
1. Matawa

Dalam Setsuzokushi no Tsukaikata (Staf Pengajar UNPAD,1979:67)
dijelaskan bahwa matawa adalah sebagai berikut :
AL AR AlEA), e EERT D, A USRI 2l AT O & R O SR
O, —~HaBRATHW L LTS, FEESEFREICILSED,
Go to go, ku to ku, bun to bun o setsuzokusuru. Onaji jouken o mitasu
mae no kotogara to ato no kotogara kara, ippou o erande handansuru
toki ni tsukau. Kakikotoba ni yoku tsukau.
‘Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Dipergunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal
yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat
sama. Sering dipergunakan dalam bahasa tulisan.*

Dalam  Gendai  Kokugo  Reikai  Jiten  (Shogakukan,

1993:1187)menjelaskan bahwa matawa adalah sebagai berikut :
W& 2 TR 22 BIFRICH 2 FN 2 51% 3 5 Z & 27”9 Heiretsu aruiwa
sentakuteki na kankei ni aru kotogara o rekkyo suru koto o shimesu.

‘Menunjukkan hal dan keadaan yang ada hubungan yang menyatakan
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pilihan atau menyatakan hubungan yang setara.’

DalamSetsuzoku no  Hyougen(Yokobayashi,1988:96)menjelaskan
bahwa matawa adalah sebagai berikut :
A - Awaa), BRI EAE S, W2 ZOOFROEL LA EATH IV
LERT,
Meishi / meishiku, gimonbun o musubu.Heiretsutekina futatsu no
kotogara no dochira o erande mo yoi koto o arawasu.
‘Menghubungkan kata pertanyaan.Lalu menunjukkan pilihan diantaradua
hal yang saling berjajar’.

Sedangkan dalam A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar
(Seiichi dan Makino,1995:171) menjelaskan pengertian matawa adalah
sebagai berikut:

A conjuntion which connect two choices or possibilities by noun phrases
or sentences.

‘Suatu kata penghubung yang menghubungkan dua pilihan atau
kemungkinan diungkapkan oleh frase kata benda atau kalimat.’

Contoh :

NRUFEIFMETENTIZINY,

Pen matawa enpitsu de kaite kudasai.

Tulislah menggunakan pena atau menggunakan pensil.

Aruiwa
Dalam Setsuzokushi no Tsukaikata (Staf Pengajar UNPAD,1979:66)

dijelaskan bahwa matawa adalah sebagai berikut :



37

A ERE. MO A), E L EEERT 5. [ U A 7o 3R O S & £ O )
5, —HEEBATHET S, O EOEMENL AL LSITHMED, PnE
e
Go to go, ku to ku, bun to bun o setsuzokusuru. Onaji jouken o mitasu
mae no kotogara to ato no kotogara kara, ippou o erande handansuru.
Futatsu ijou no kotogara o naraberu toki ni mo tsukau. Katai kotoba.
‘Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan
anakkalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Mempertimbangkan sesuatu sesudah memilih salah satu yang memenuhi
syarat sederajat dari kalimat terdahulu dan berikutnya. Juga dipergunakan
pada waktu menjajarkan sesuatu yang lebih dari dua kata yang resmi.

Dalam Gendai Kokugo Reikai Jiten (Shogakukan,
1993:39)menjelaskan bahwa aruiwa adalah sebagai berikut :

(B2 W DV DIET) HDE B - HE) 1L
([aruiwa... aruiwa...] no katachi de) aru mono (toki . baai) wa.
‘Bentuk dari aruiwa adalah pilihan terhadap suatu benda, waktu, dan
keadaan’.
DalamSetsuzoku no Hyougen(Yokobayashi,1988:94) menjelaskan

bahwa aruiwaadalah sebagai berikut :
SEMI L & ST G oos AENRIED EH H—T5 (=20 EORFHZZDOHF D —
D) EIES,
Gimonbun o musubu baai... zenken ka kooken no dochira ka ippoo
(mitsu ijou no toki wa sono naka no hitotsu) o erabu.

‘Apabila menyambungkan kalimat pertanyaan.Memilih tiga hal yang
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berhubungan dengan sebab dan akibat’.

Sedangkan dalam A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar
(Seiichi dan Makino,2008:16) menjelaskan pengertian aruiwa adalah
sebagai berikut:

A conjunction that marks alternatives.

‘Suatu kata sambung yang menandai alternatif.’
Contoh :

NAD, BDHWEH 7 —TITEEL X 9,

Basu ka, aruiwa takushi de ikimashou.

Mari pergi menggunakan taksi atau bus.

Moshikuwa

Dalam Setsuzokushi no Tsukaikata (Staf Pengajar UNPAD,1979 : 68)
dijelaskan bahwa moshikuwaadalah sebagai berikut :
AL AR AlEA), CE L EET D, [R UAFE 27 IR O SN & 1R OF )
5, —HEEALT, 5 LTS, £, WUCREZMZS 2L ED
FNZAAND LTI, HEESFHEICEED,
Go to go, ku to ku, bun to bun o setsuzokusuru. Onaji jouken o mitasu
mae no kotogara to ato no kotogara kara, ippou o erande, handansuru
toki ni tsukau. Mata, onaji jouken o mitasu futatsu ijou no kotogara o
naraberu toki ni mo tsukau. Kakikotoba ni yoku tsukau.
‘Menyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.
Dipergunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal

yang ada pada kalimat permulaan dan hal yang berikut, yang memenuhi
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syarat sama. Juga dipergunakan pada waktu menjajarkan dua hal lebih

yang memenuhi syarat sama. Sering dipakai dalam bahasa tulisan.’
Dalam Gendai Kokugo Reikai Jiten (Shogakukan,

1993:1249)menjelaskan bahwa moshikuwa adalah sebagai berikut :

My L<iE) & TERE) ES O BT, F UREOBRER B IFH] S
NDHEETT TEZIF 2, BRFERD 5 b TRANDEBIENR O 535512
E. REWBDIZ TEZIF] 2, A0 boiz TH LR ZHVWD,
(Moshikuwa) to (matawa) wa houreibun no ue de wa, onaji teido no
sentakuteki kotogara ga heiretsu sareru baai ni wa (matawa) o mochii,
sentakuteki kotogara no uchi de daishou no dankai ga aru baai ni wa,
ookii mono ni (matawa) o, chiisai mono ni (moshikuwa) o mochi iru.

‘Di atas aturan (matawa) dan (moshikuwa), apabila menyatakan
hubungan yang setara pada pilihan tingkatan yang sama memakai
(matawa), dan apabila ada tahap besar dan kecil dalam keadaan,
memakai (matawa) pada hal yang besar dan memakai (moshikuwa) pada
hal yang kecil.’

DalamSetsuzoku no Hyougen(Yokobayashi,1988:96-97) dijelaskan
bahwa moshikuwaadalah sebagai berikut :

BERED LT, BWIE THD 0T, TEZT) LRUTHL, bo LV

Setsuzoku no shikata, imi wa [aruiwa], [matawa] to onaji de aru ga,
motto katai iikata.
‘Digunakan untuk kata penghubung yang menyatakan pilihan, yang

memiliki arti sama dengan aruiwa dan matawa namun penggunaannya
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lebih formal’.

Sedangkan dalam A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar
(Seiichi dan Makino,2008:285) menjelaskan pengertian moshikuwa
adalah sebagai berikut:

A conjunction to disjunctively connect two items or ideas.
‘Suatu kata sambung yang menghubungkan dua item atau ide.’
Contoh :

AFEORDY ZTH, b LULKRFEDOHD T A,

Kotoshi no owari goro, moshikuwa rainen no hajime goro.

Kira-kira selesai tahun ini atau kira-kira mulai tahun depan.

I. Pola kalimat Matawa, Aruiwa dan Moshikuwa.
1. Matawa
Menurut Seiichi dan Michio (1995:171-174)matawamempunyai
bermacam-macam formasi, yaitu sebagai berikut :
a. Meishi (7). %7213 Meishi.
AARE (0. EEE35EGEE,

Nihongo (ka), matawa eigo.

‘Bahasa Jepang atau bahasa Inggris.’
b.  Buni 7, F721%Bun.
Tz EL 0, ZLLEREET D,
Tegami o kaku ka, matawa denwa o suru.

‘Menulis surat atau menelepon.’
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2. Aruiwa
Menurut  Seiichi dan Michio (2008:16-20)aruiwamempunyai
bermacam-macam formasi, yaitu sebagai berikut :
a. Meishiy (5. &2\W% Meishiy, (h),
R, HDHNE FE
Chichi, aruiwa haha.
‘Ibu saya atau ayah saya.’
b.  Buni 7y, ®2\UMIBun, H,
KuEFiler. HDHVIET = A& T DD,
Hon o yomu ka, aruiwa tenisu o suru ka.
‘Membaca buku atau bermaint tenis?’
c. lkeiyoushi/Nakeiyoushi 7). & %\ % ikeiyoushi/nakeiyoushi H,
D EHAWD, HDWIEOE BRI,
Omoshiroi ka, aruiwa tsumaranai ka.
‘Menyenangkan atau membosankan?’
2) REMD HDVIFIMERID,

Minshuteki ka, aruiwa dokusaiteki ka.

‘Demokratis atau diktatorial?’

3. Moshikuwa
Menurut Seiichi dan Michio (2008:285-288)moshikuwamempunyai
bermacam-macam formasi, yaitu sebagai berikut :

a. Meishi,. L <X Meishi, .
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A=A BLUIT 77 v A,
Denshi meeru ka, moshikuwa fakussu.
‘Email ataufax 7’

b. Buni 7y, & L<IiZBuny .
MM ZTED D, B LUTREET D,
Kenri o suru ka, moshikuwa jouto suru.

‘Menjual hak atautransfer?’

Penelitian Relevan

Pada penelitian sebelumnya sudah terdapat penelitian yang sama
mengenai penggunaan setsuzokushi oleh Kus May Dona Iriandes dari Sekolah
Tinggi Bahasa Asing JIA angkatan 2007. Pada penelitian tersebut membahas
tentang penggunaan setsuzokushi matawa, aruiwa, dan soretomodalam
bahasa Jepang. Penelitian Kus May Dona Iriandes meneliti persamaan,
perbedaan dan penggunaan dari matawa, aruiwa, dan soretomo.Dan juga
hasil dari penelitian Wawan Supriyanto dari Universitas Darma Persada
angkatan 2011, juga membahas tentang penggunaan setsuzokushi matawa,
aruiwa, dan soretomo dalam kalimat bahasa Jepang, yang meneliti persamaan
dan perbedaan penggunaansetsuzokushi matawa, aruiwa, dan soretomodalam
kalimat bahasa Jepang. Berbeda dengan penelitian yang saya buat yaitu
pengunaan setsuzokushi matawa, aruiwa, dan moshikuwayang mencakup
tentang pembentukan, penggunaan dan keterkaitan apakah bisa saling

menggantikan dalam kalimat yang terdapat di dalam kalimat bahasa Jepang.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. MetodePenelitian

Proses penyusunanskripsitentunyamemerlukanmetode-
metodedanteknikpenelitian, halinidimaksudkan ~ agar data yang
diperolehdandianalisissecaratepatdancermat. Denganmenggunakanmetode
yang tepatdiharapkandapatdiperolehgambaran yang jelasmengenai data
atauinformasidarihal yang sedangditeliti. Metodeadalahsuatucaraatauteknis
yang dilakukandalam proses penelitian,
sedangkanpenelitianadalahupayadalambidangilmupengetahuan yang

dijalankanuntukmemperolehfakta-faktadanprinsip-

prinsipdengansabardansistematisuntukmewujudkankebenaran (Mardalis,
2006 : 24).
MenurutSugiyono (2013:3)

secaraumummetodepenelitiandiartikansebagaicarailmiahuntukmendapatkan
data dengantujuandankegunaantertentu.Metodepenelitianinidimaksudkan agar
skripsidisusuntertatarapidanbenar-
benarsesuaidengankenyataantanpaadanyasuatureyakayasaatauperkiraan-
perkiraan yang belumtentukebenarannyadapadipertanggungjawabkan.
Dalampenyusunanskripsiini,
penulismenggunakanmetodepenelitiandeskriptifdenganpendekatankualitatif,

karenapenulisakanmenjabarkan  data-data  mengenaisetsuzokushimatawa,
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aruiwa, danmoshikuwa. Penelitiandeskriptif,
bertujuanuntukmendeskripsikanapa-apa yang saatiniberlaku. Di
dalamnyaterdapatupayamendeskripsikan, mencatat,
analisisdanmenginterpretasikankondisi-kondisi yang
sekaranginiterjadiatauada. Dengan kata lain

penelitiandeskriptifbertujuanuntukmemperolehinformasi-
informasimengenaikeadaansaatini, danmelihatkaitanantaravariabel-variabel
yang ada. Penelitianinitidakmengujihipotesaatautidakmenggunakanhipotesa,
melainkanhanyamendeskripsikaninformasiapaadanyasesuaidenganvariabel-

variabel yang diteliti.

TeknikPengumpulan Data
Proses ataulangkah-langkah yang
penulislakukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Persiapan
Sebelummelakukanpenelitianini,
penulisterlebihdahulumempersiapkansegalasesuatu yang
diperlukandalampenelitian agar berjalanlebihterarah.

Adapunpersiapannyameliputi:

a. Mencariinformasidaripembimbing,
bukudanpenulissebelumnya.Membacabukudariberbagaisumberdanm
engelompokkansetsuzokushi, Laludidiskusikandenganpembimbing.

b. Menyusun proposal penelitian yang berisilatarbelakangmasalah,

identifikasi (rumusandanbatasanmasalah),
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tujuandanmanfaatpenelitian, definisioperasional,
metodologipenelitian (metodepenelitian, teknikpengumpulan data,
danprosedurpenelitian), danobjekpenelitian.

Pelaksanaan
Setelahpersiapantersebutmendapatkanpersetujuandaridosenpembimb

ing, makalangkahselanjutnyayaitumelaksanakansemua yang

telahdipersiapkan.

Adapunpelaksanaannyaadalahsebagaiberikut:

a. Mencaridanmengumpulkan data yang berhubungandenganmasalah
yang  diteliti. ~ Mengumpulkansetsuzokushimatawa,  aruiwa,
danmoshikuwadariberbagaisumber.

b. Mengumpulkanteori-teoripendukung.

c. Mengklasifikasikan  data-data  tersebutsesuaipembagian  yang
terdapatdalamsetiapbabpenelitian.

d. Mengolahdanmenganalisis data-data yang telahdikumpulkan.

e. Mengadakandiskusidengandosenpembimbing.

Penyelesaian

Langkahterakhir yang
dilakukanadalahmenyelesaikansemuapelaksanaan yang telahdilakukan,
yaitu:
a. Menyusun, menganalisisdanmemberikaninterpretasisementara.
b. Mendiskusikanhasilpenelitiansementaradengandosenpembimbingunt

ukdilakukanperbaikanataurevisi.
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c. Memperbaikiataumerevisihasilpenelitian yang
telahdiperiksaolehdosenpembimbing.

d. Membuatkesimpulandarihasilanalisistersebut. Setelahselesaianalisis,
makasebagaihasildarianalisistersebutpadatahapinidibuatmenjadikesi
mpulanhasilpenelitian, berupatemuan-temuanbaik yang
sesuaiteorimaupun  yang  tidaksesuaidenganteori-teori  yang
telahdipaparkanpadababkedua.

Proses-proses tersebut yang pastinyaakanmemudahkanpenulisuntuk

proses pembuatanpenelitiansecaraterperincidanmemenuhisyarat yang

ditentukansecaraumum.

Objekpenelitian

Objekpenelitianadalahsasaran ~ yang  akanditelitidarimasalah  yang
ditemukandengantujuanuntukmendapatkanjawabanbagimasalahtersebut.
Objekpenelitianiniadalah kata sambung (Setsuzokushi)matawa, aruiwa,
danmoshikuwa, yang berfungsiuntukmenyatakanpilihan di antara kata-kata
yang disebutkansebelumnyadengan kata-kata yang disebutkankemudian,
karenaketiga kata

sambungtersebutseringdigunakandalamkalimatbahasaJepang.

Sumber Data
Dalampenelitiandibutuhkansuatu data sebagaibahanpenelitian. Adapun

data yang digunakanberasaldaribeberapasumber,
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yaitu :PengantarLinguistikBahasaJepang,GramatikaBahasaJepang Modern,
Nihongo no Bunpou, Setsuzokushi no Tsukaikata, Setsuzoku no Hyougen,
Gendai Kokugo Reikai Jiten, A Dictionary of Intermediate Japanese

Grammar, A Dictionary of Advanced Japanese Grammar.



BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Paparan Data

Pada bab ini penulis menganalisis data setsuzokushi matawa, aruiwa dan
moshikuwa yang terdapat dalamkalimat bahasa Jepang. Analisis data ini
berisi tentang pemggunaansetsuzokushi matawa, aruiwa dan moshikuwa,
persamaan dan perbedaansetsuzokushi matawa, aruiwa dan moshikuwa dan
apakah  setsuzokushimatawa, aruiwa dan moshikuwa dapat saling
menggantikan. Dengan cara menganalisis data, menginterpretasikan data,
kemudian melaporkan hasil penelitian. Penulis akan menganalisis 30 data dari
ketiga setsuzokushi, matawa yang berjumlah 10 kalimat, aruiwa berjumlah 10
kalimat moshikuwa yang berjumlah 10 kalimat. Adapun data yang akan

dianalisis oleh peneliti sebagai berikut :

a. Datauntuk Matawa sebanyak sepuluh data.
1. NUFELEFHRETENTIEZN,
2. BEEELEITMI) TRIMLELET,
3. BELIFHFEOR— AR TEXL I,
4. Blen, ELVNIFETBHAONT IV,
5. ZOFERIT, FGEELEIAAGFETL TSN,
6. BHIRIEBKRATT NG, ANTIATEEL X 90 FEEFRSIATEEL &
2 D%
7. B, FEEFOR—ASRUEHo TSN,

8. OFREFESDEFEMAEDE T, REEED,

47
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9. A HOFHELIZHADDOFRITIT ) B NET,

10. BidEFRH 5000, KHa—2 250, ELEFFEHMZIRT L,

b. Data untuk Aruiwasebanyak sepuluh data.

1. 77V AFEH DV KA VEEEMRLI-WE BT,

12, 305, HLVIEFR =AY HOLIWVIEHFEEZHET D &,

13. AARD XL S D ALt TIE, RZPEOBE DL 250, HDWIFIEAD
FHREELT N L RITNER D E 0,

14. o0, HDWVIFATDHINE, R TARITNITDLNL 720,

15, NAD, HDWVIEFF 7 —TITEEL X I,

16. ZOSHHIRBULR Y A T &2 T 50, HDWITHEIFET 502 L7,

17. B LWEZE 5, MAMNRITICAT 2, HDWIFREEREICT 50, HIER
—F ZADHEVEEE Z TV D,

18. BRIAMHATH, HOWVIEBRIAUICHATSH, HOANEFHEIFTLZ L
TFFLTH B R ERHATLL,

19. BURY & 2 WIERFE FEFR L2 FAEEZRA L ET,

20. 5 HIZLE Y2y, HAWIEHBIZLETAO W E ES>TWVWAATT,

c. Data untuk Moshikuwa sebanyak sepuluh data.

21, FHD LFEFATITRFNZLET,

22, EXZICHE, HAB LI b MIEERL TS,

23. ZOHRAEITAAN, b LFRIEADTALRZITHIEZR S 220,

24, RERZZIT 50, B LAIVAR— MERE LR TNIE R 57280,

25. BFEOKDY TH, b LULKRFEDOHD T 5,

26. RFOT =354, b LAMMERBI 2 SHL > T2 RPBRE O FIH T &

60
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27. FHbH L IFEF CHFE L TFELY,

28. HLIAZEZHTHFIL, FHENCRET22L, b LUIERBETED
L

29. V=7 va vy MRSV TEWHIZA T4 o TRET D0, b LT,
A=V TEH LIAZLSTZE 0,

30. KADOHEERT- DI, (ERED L ATEEGFFRELIRRT 5 2 &,

B. Analisis Data
1. Setsuzokushi Matawa
Berikut adalah 10 data yang menggunakan setsuzokushi matawa dari
beberapa sumber.
Data 1
NUFELFRETENTILZEN,
Pen matawa enpitsu de kaite kudasai.
“Tulislah menggunakan pensilataupena.’
(Nihongo no Bunpou, 1990:197)
Analisis :
Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk menulis menggunakan salah satu pilihan
di antara pensil atau pena.
Pada data diatas setsuzokushi matawa berfungsi menghubungkan
kata dengan kata yang bermakna suatu pilihan. Setsuzokushi matawa

sering digunakan dalam bentuk kalimat perintah. Setsuzokushi matawa

pada data ini diapit oleh bagian-bagian kata, hal ini ditunjukkan setelah
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kata benda pertama lalu dimasukkan kata setsuzokushi matawa sebagai
penghubung dengan kata benda selanjutnya yang menunjukkan suatu
pilihan.

Pada contoh kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi
aruiwadan moshikuwa karenadigunakanpada waktu mempertimbangkan
salah satu pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya

yang memenuhi syarat sama.

Data 2 :

B ELIITAE ) TBHLELET,

Denwa matawa denpou de oshirase shimasu.
‘Memberitahukan menggunakan telegram atautelepon.’
(Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri A, 2003:102)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk memberitahu menggunakan salah satu
pilihan di antara telegram tau telepon.

Pada data inisetsuzokushi matawaberfungsi menyatakan pilihan
diantara kata-kata yang disebutkan sebelumnya dengan kata-kata yang
disebutkan kemudian.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan
moshikuwa karenadigunakanpada waktu mempertimbangkan salah satu
pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang

memenuhi syarat sama dan biasa digunakan dalam bahasa tulisan.
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Data 3 :
BELIFHFOR— A TEX LI,
Kuro matawa ao no boorupen de kakinasai.

Tulislah menggunakan bolpoin warna biru atau hitam.

(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 67)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk menulis menggunakan salah satu pilihan
di antara bolpoin yang berwarna hitam atau biru dan lawan bicara hanya
memilih salah satu dari pilihan tersebut.

Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi matawa pada data ini juga
digunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal
yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat
sama. Setsuzokushi matawa pada data ini diapit oleh kata sifati, hal ini
ditunjukkan setelah kata sifat i pertama lalu dimasukkan kata
setsuzokushi matawa sebagai penghubung dengan kata sifat i selanjutnya
yang menunjukkan suatu pilihan.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi matawadapat digantikan
oleh setsuzokushi aruiwa dan tidak dapat digantikan dengan moshikuwa .

Hal ini karena moshikuwa penggunannya lebih formal.
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Data 4 :
Bl ERI3/NIFTERN T I,

Genkin ka, matawa kogitte de oharai kudasai.

‘Silahkan bayar baik secara tunai atau dengan cek.’
(A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar
(Seiichi, 1995:172)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk membayar menggunakan salah satu
pilihan di antara tunai atau dengan cek.

Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
menghubungkan kata benda dengan kata benda dimana pilihan itu
digunakan untuk memilih dua perkara yang sejajar/sederajat yang tidak
dipermasalahkan.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan

moshikuwa karena menunjukkan keadaan yang menyatakan pilihan.

Data $S:
ZOERIT, FFEELIFAAFETLTILZSN,
Kono shorui wa, eigo matawa nihongo de shite kudasai.
‘Dokumen ini tolong tulis menggunakan bahasa Jepang atau bahasa
Inggris.’
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 96)

Analisis :
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Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk menulis dokumen dengan menggunakan
salah satu pilihan di antara bahasa Jepang atau bahasa Inggris.

Pada data inisetsuzokushi matawa berfungsi untuk menghubungkan
kata benda dengan kata benda dalam kondisi yang mana dipilih yang
cocok, yang mungkin kedua-duanya cocok.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi matawadapat digantikan
oleh setsuzokushi moshikuwadan tidak dapat digantikan dengan aruiwa .

Hal ini karena aruiwa tidak menyatakan hubungan yang setara.

Data 6 :
HRIZBKRATT D, AATIATEE L L D0 ELEFRSITEEL LD
JARS
Ashita wa oyasumi desu kara, gorufu ni ikimashouka. Matawaoyogi ni
ikimashouka.
‘Karena besok libur, maukah pergi untuk berenang atau pergi untuk
bermain golf?’
(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 67)

Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
mengajak lawan bicaranya untuk memilih liburan di antara ingin pergi
berenang atau ingin bermain golf dan lawan bicara hanya memilih salah

satu dari pilihan tersebut.
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Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi matawa pada data ini juga
digunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal
yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat
sama. Setsuzokushi matawa pada data ini diapit oleh kalimat-kalimat
pertanyaan, hal ini ditunjukkan setelah kalimat pertanyaan pertama lalu
dimasukkan kata setsuzokushi matawa sebagai penghubung dengan
kalimat pertanyaan selanjutnya yang menunjukkan suatu pilihan.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu
pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang

memenuhi syarat sama.

Data 7 :

B, FEIEFOR— AL B ST EE N,
Kuro ka, matawaao no boorupen o tsukatte kudasai.
‘Tolong gunakan bolpoin warna biru atau hitam.’
(A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar
(Seiichi, 1995:172)
Analisis :
Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk menggunakan salah satu pilihan di

antara bolpoin warna biru atau hitam.
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Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
menghubungkan dua pilihan atau kemungkinan diungkapkan oleh frase
kata. Kata benda ka, matawakata benda dapat diparafrasekan sebagai
kata benda ka kata benda. Kata benda ka kata benda adalah lebih
informal.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan

moshikuwa karena menunjukkan keadaan yang menyatakan pilihan.

Data 8 :
TOoOFEEo0EEEMAS DY T, REEED,

Futatsu matawa mitsu no kanji o kumiawasete, jukugo o tsukuru

‘Membuat kosakata dengan menggabungkan tiga buah kanji atau dua
buah kanji.

(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 96)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan ingin membuat kosakata dengan menggabungkan tiga buah
kanji atau dua buah kanji.

Pada data inisetsuzokushi matawa berfungsi untuk menghubungkan
kata benda dengan kata benda dalam kondisi yang mana dipilih yang
cocok, yang mungkin kedua-duanya cocok.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi matawadapat digantikan
oleh setsuzokushi moshikuwadan tidak dapat digantikan dengan aruiwa .

Hal ini karena aruiwa tidak menyatakan hubungan yang setara.
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Data 9 :
A HOF% FE I21EH H OFRTPIZ 9 DB E T,

Kyou no gogo matawa ashita no gozen chuu ni ukagaimasu.

‘Mengunjungi besok pagi atau siang ini.’
(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 67)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan ingin mengunjungi temannya besok pagi atau siang ini.

Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi matawa pada data ini juga
digunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal
yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat
sama. Setsuzokushi matawa pada data ini diapit oleh keterangan waktu.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu mempertimbangkan salah satu
pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya yang

memenuhi syarat sama.

Data 10 :
BIIEFERH L0006 Kl —2A 250, EEEFEHENZERT L,
Hiru wa shigoto ga aru kara, yakan koosu o toru ka, matawa katei

kyoushi o sagashikanai.
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‘Karena siang hari harus bekerja, jadi saya tidak punya pilihan selain
untuk mengambil kursus malam atau mencari tutor.’

(A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar,1995:173)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara tidak
ada pilihan karena siang hari harus bekerja, mau tidak mau harus
memilih di antara mengambil kursus malam atau mencari tutor.

Pada data  diatassetsuzokushi  matawa  berfungsi  untuk
menghubungkan dua pilihan yang diungkapkan oleh frase kalimat
pertanyaan. Kalimat pertanyaan ka, matawa kalimat pertanyaan dapat
diparafrasekan sebagai kalimat pertanyaan ka kalimat pertanyaan ka,
dochiraka...

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi aruiwa dan

moshikuwa karena menunjukkan keadaan yang menyatakan pilihan.

Setsuzokushi Aruiwa
Berikut adalah 10 data yang menggunakan setsuzokushi aruiwa dari
beberapa sumber.
Data 11 :
7T AFEDHDVE FA Y EEE IR LIV E o T D,
Furansugo aruiwa doitsugo o benkyou shitai to omotte iru.
‘Memikirkan ingin belajar bahasa Jerman atau bahasa Perancis.’
(Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri A, 2003:102)

Analisis :
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Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan ingin belajar bahasa asing di antara bahasa Jerman atau
bahasa Perancis.

Pada data inisetsuzokushi aruiwa berfungsi menyatakan pilihan
diantara kata-kata yang disebutkan sebelumnya dengan kata-kata yang
disebutkan kemudian.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi mataiwa dan

moshikuwa karena biasadigunakan dalam bahasa tulisan.

Data 12 :
E HOVER—NAN . HOVETEEELHET L L,
Enpitsu, aruiwa boorupen, aruiwa mannenhitsu o youi suru koto.
‘Menyiapkan pulpen atau bolpoin atau pensil.’

(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 66)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk menyiapkan salah satu pilihan di antara
pulpen atau bolpoin, atau pensil.

Pada data diatassetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk meyambungkan
kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak kalimat, bagian
kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi aruiwa
juga dipergunakan pada waktu menjajarkan sesuatu yang lebih dari dua

kata resmi dan digunakan pada waktu mempertimbangkan sesuatu
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sesudah memilih salah satu yang memenuhi syarat sederajat dari kalimat
terdahulu dan berikutnya.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi aruiwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawadan moshikuwa karena sering digunakan dalam

bahasa tulisan.

Data 13 :
HARD LS 7eb TR TIE, RZORE DR RDD. HDWVIEFSHNEADF
EERET O LRTIER D,
Nihon no youna shoushika kaisha de wa, daigaku no kazu o sukunaku
naru ka, aruiwa gaikokujin no gakusei o fuyasu kashinakerebanarumai.
‘Dalam masyarakat seperti Jepang dimana jumlah anak menurun, kita
mungkin harus baik mengurangi jumlah perguruan tinggi atau
meningkatkan jumlah mahasiswa asing.’

(A Dictionary of Advanced Japanese Grammar (Seiichi,2008:19)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
menanyakan kepada lawan bicara alternatif mana yang akan dipilih
antara mengurangi jumlah perguruan tinggi atau meningkatkan jumlah
mahasiswa asing.

Pada data  diatassetsuzokushi  aruiwa  berfungsi  untuk
menghubungkan dua alternatif atau kemungkinan, tergantung pada

struktur.
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Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi aruiwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan moshikuwa karena menyatakan alternatif

yang menyatakan pilihan.

Data 14 :
B5ohy, BHDWITRITHNE, o THRITIIXDNG 0,

Katsu ka, aruiwa makeru ka wa, yatte minakereba wakaranai.

‘Kalah atau menangnya tidak akan tahu kalau tidak dicoba.’
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 95)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meyakinkan kepada lawan bicaranya untuk mencoba suatu hal agar tahu
menang atau tidaknya.

Pada data inisetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk menghubungkan
kalimat pertanyaan dengan kalimat pertanyaan. Setsuzokushi aruiwa
padakalimat di atas apabila menyambungkan kalimat pertanyaan,
memilih dua hal yang berhubungan dengan sebab dan akibat.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu menunjukkan hubungan dari

dua kata atau lebih.

Data 15 :
NAM, HDHDWFX 7 —TITEEL k9,

Basu ka, aruiwa takushii de ikimashou.
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Mari pergi menggunakan bis atau taksi.
(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 66)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
mengajak lawan bicaranya untuk pergi menggunakan bis atau taksi.

Pada data diatassetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk meyambungkan
kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak kalimat, bagian
kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi aruiwa
juga dipergunakan pada waktu menjajarkan sesuatu yang lebih dari dua
kata resmi dan digunakan pada waktu mempertimbangkan sesuatu
sesudah memilih salah satu yang memenuhi syarat sederajat dari kalimat
terdahulu dan berikutnya.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi aruiwadapat digantikan
oleh setsuzokushi moshikuwadan tidak dapat digantikan dengan matawa.

Hal ini karena matawahanya dipakai pada waktu memilih salah satu.

Data 16 :
CORFIRBUER Y X N T 2T D0, HDWISEES L0 L7,

Kono kaisha wa daikibona risutora o suru ka, aruiwa tousan suru
shikanai.

‘Satu-satunya pilihan yang tersisa untuk perusahaan ini adalah untuk
melaksanakan restrukturisasi besar-besaran atau bangkrut.’

(A Dictionary of Advanced Japanese Grammar (Seiichi,2008:19)
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Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memberitahu kepada lawan bicara memlilihalternatif mana yang akan
dipilih antara melaksanakan restrukturisasi besar-besaran atau bangkrut.

Pada data  diatassetsuzokushi  aruiwa  berfungsi  untuk
menghubungkan dua alternatif atau kemungkinan, tergantung pada
struktur.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi aruiwa dapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan moshikuwa karena menyatakan alternatif

yang menyatakan pilihan.

Data 17 :
FLWEEE I, AITICITS N, BHDAWITREEESICT D0, Hidh—
T ADMBVEEE X T\ D,

Atarashii kuruma o kau ka, umi ryokou ni iku ka, aruiwa kekkon kashikin

ni suru ka, kare wa boonasu no tsukai michi o kangaete iru.
‘Dia memikirkan cara menggunakan bonus gajinya untuk dana menikah
atau pergi jalan-jalan keluar negeri atau membeli mobil baru’
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 95)
Analisis :
Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan cara menggunakan bonus gajinya untuk dana menikah atau

pergi jalan-jalan keluar negeri atau membeli mobil baru.
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Pada data inisetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk menghubungkan
kalimat pertanyaan dengan kalimat pertanyaan. Setsuzokushi aruiwa
padakalimat di atas apabila menyambungkan kalimat pertanyaan,
memilih tiga hal yang berhubungan dengan sebab dan akibat.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu menyambungkan kalimat
pertanyaan dengan kalimat pertanyaan dan menunjukkan hubungan dari

dua kata atau lebih.

Data 18 :
BREAMVEATYH, HOVIEBRSAUICEHATH, HONLHEETDLHZ L1
LT bR EEATLE,
Otousan ni tanonde mo, aruiwa okaasan ni tanonde mo, ano hito to
kekkon suru koto wa yurushite moraemasen deshita.
‘Sudah meminta ijin kepada ibu atau kepada ayah pun, mereka tidak
mengijinkan menikah dengan orang itu.’

(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 66)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan alasan kenapa tidak di ijinkan menikah dengan orang itu
padahal sudah meminta restu kepada ibu ataupun kepada ayahnya.

Pada data diatassetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk meyambungkan
kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak kalimat, bagian

kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan kata.Setsuzokushi aruiwa
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juga digunakan pada waktu mempertimbangkan sesuatu sesudah memilih
salah satu yang memenuhi syarat sederajat dari kalimat terdahulu dan
berikutnya. Setsuzokushi aruiwa dipergunakan pada waktu menjajarkan
sesuatu yang lebih dari dua kata resmi.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu menunjukkan hubungan dari

dua kata atau lebih.

Data 19 :
BUEFH 2 WIFE W o HR LI E 2R LT,
Seijigaku aruiwa keizaigaku o senkou shita gakusei o saiyou shimasu.
‘Saya akan menerima seorang mahasiswa yang telah mengambil jurusan
baik ilmu politik atau ekonomi.’

(A Dictionary of Advanced Japanese Grammar (Seiichi,2008:19)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memberitahu kepada lawan bicara memlilih alternatif mana yang akan
dipilih antara menerima mahasiswa yang telah mengambil jurusan politik
atau jurusan ekonomi.

Pada data  diatassetsuzokushi  aruiwa  berfungsi  untuk
menghubungkan dua alternatif atau kemungkinan, tergantung pada

struktur.
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Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi aruiwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan moshikuwa karena menyatakan alternatif

yang menyatakan pilihan.

Data 20 :
ASRIZLEI D HBAVEFEHBIC LR NN E ESTWAH AT,

Kyou ni shiyou ka, aruiwa ashita ni shita kata ii ka to okutte irun desu.

“Mau dikirim sekarang atau sebaiknya dikirim hari esok”
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 94)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meyakinkan lawan bicaranya untuk memilih antara dikirim sekararng
atau sebaiknya dikirim besok.

Pada data inisetsuzokushi aruiwa berfungsi untuk menghubungkan
kalimat pertanyaan dengan kalimat biasa. Setsuzokushi aruiwa
padakalimat di atas apabila menyambungkan kalimat pertanyaan,
memilih dua hal yang berhubungan dengan sebab dan akibat.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
moshikuwa karena digunakan pada waktu menyambungkan kalimat
pertanyaan dengan kalimat biasa dan menunjukkan hubungan dari dua

kata atau lebih.
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SetsuzokushiMoshikuwa
Berikut adalah 10 data yang menggunakan setsuzokushi
moshikuwa dari beberapa sumber.
Data 21 :
FHD LUFEFE CTCITRFVWZLET,
Tegami moshikuwa denwa de gohenji itashimasu.
‘Tolong balas menggunakan telepon atau menggunakan surat.’
(Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri A, 2003:102)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk memilih dan balas menggunakan telepon
atau surat.

Pada data inisetsuzokushi moshikuwa berfungsi menyatakan pilihan
diantara kata-kata yang disebutkan sebelumnya dengan kata-kata yang
disebutkan kemudian. Setsuzokushi moshikuwa pada data ini diapit oleh
bagian-bagian kata, hal ini ditunjukkan setelah kata benda pertama lalu
dimasukkan kata setsuzokushi moshikuwa sebagai penghubung dengan
kata benda selanjutnya yang menunjukkan suatu pilihan.

Pada kalimat ini tidak dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa
dan aruiwa karena moshikuwa biasanya menggunakan bahasa yang
formal atau resmi. Terdapat kata itashimasuyang merupakan bentuk

sopan dari shimasu.
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Data 22 :

B2 IUCIE, AAD LI M= MTEENTWD,

Bitamin C wa, mikan moshikuwa tomato ni fukumarete iru.

‘Vitamin C lebih banyak dikandung pada buah tomat atau semangka.’
(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 68)

Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan antara buah tomat atau semangka yang mengandung vitamin
C paling banyak.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan
kata.Setsuzokushi ~ moshikuwa  juga  digunakan pada  waktu
mempertimbangkan salah satu pilihandari hal yang ada pada kalimat
permulaan dan hal yang berikut, yang memenuhi syarat sama.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
aruiwa karena digunakan pada waktu menjajarkan dua hal lebih yang

memenuhi syarat sama.

Data 23 :

ZOHREFEIIAN, b LBERIEADBLA L2R2IT TR 6720,

Kono moushikomisho wa honnin, moshikuwa hoshounin ga kinyuu
shinakerebanaranai.

‘Pendaftaran ini harus diisi berdasarkan pemohon atau penjaminnya.’

(4 Dictionary Of Advanced Japanese Grammar, 2008:287)
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Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memberitahu kepada lawan bicara untuk mengisi pendaftaran
berdasarkan pemohon atau penjaminnya.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
menghubungkan dua atau lebih alternatif.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi moshikuwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan aruiwa karena digunakan untuk
menyatakan pilihan dan pada waktu mempertimbangkan salah satu

pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya.

Data 24 :
HRZ2Z T 50, b LIV R— FE2RH LR TSR B0,
Shiken o ukeru ka, moshikuwa repooto o teishutsu shinakereba naranai.
‘Mengikuti ujian atau harus mengumpulkan laporan.’

(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 97)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan ingin mengikuti ujian atau mengumpulkan laporan.

Pada data inisetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk kata
penghubung yang menyatakan pilihan dan memiliki arti sama dengan
matawa dan aruiwa.

Pada kalimat ini tidak dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa
dan aruiwa karena moshikuwa penggunaannya lebih formal

dibandingkan dengan matawa dan aruiwa.
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Data 25 :
AEOKDY ZH, b L ULRFOHID T4,
Kotoshi no owari goro, moshikuwa rainen ni hajime goro.
‘Memulai tahun depan atau kira-kira selesai tahun ini’
(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 68)

Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
memikirkan ingin memulai tahun depan atau kira-kira selesai tahun ini.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan
kata.Setsuzokushi ~ moshikuwa  juga  digunakan pada  waktu
mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal yang ada pada kalimat
permulaan dan hal yang berikut, yang memenuhi syarat sama.

Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
aruiwa karena digunakan pada waktu menjajarkan dua hal lebih yang

memenuhi syarat sama.

Data 26 :
REFEDT =L, b U IEHHEZ S T RFBERE ORFIH TE 5,
Daigaku no puuru wa gakusei ka, moshikuwa shiyouryou o shiharatta

daigaku kankeisha no mi riyou dekiru.
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‘Kolam renang di universitas hanya terbuka untuk mahasiswa atau
mereka yang berafiliasi dengan universitas yang telah membayar biaya.’

(4 Dictionary Of Advanced Japanese Grammar, 2008:286)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
menanyakan kepada lawan bicara kalau kolam renang di universitas
hanya terbuka untuk mahasiswa atau mereka yang berafiliasi dengan
universitas yang telah membayar biaya.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
menghubungkan dua atau lebih alternatif.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi moshikuwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan aruiwa karena digunakan untuk
menyatakan pilihan dan pada waktu mempertimbangkan salah satu

pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya.

Data 27 :
FHD L AFBEFHETEME LTIV,
Tegami moshikuwa denwa de renraku shite kudasai.
‘Tolong hubungi menggunakan telepon atau surat.’
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 97)

Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta kepada lawan bicara untuk menghubungi menggunakan telepon

atau surat.
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Pada data inisetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk kata
penghubung yang menyatakan pilihan dan memiliki arti sama dengan
matawa dan aruiwa.

Pada kalimat ini tidak dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa
dan aruiwa karena moshikuwa penggunaannya lebih formal

dibandingkan dengan matawa dan aruiwa.

Data 28 :
HLiAREZ M3, FHETICRETS 2L, b LUTHER-BETED Z L,
Moushikomisho o dasu mono wa, jimusho ni teishutsu suru koto.
Moshikuwa kakitome yuubin de okuru koto.
‘Apabila pandaftarannya sudah di lakukan, harap di kumpulkan di kantor
atau kirim melalui pos kilat.’

(Setsuzokushi no Tsukaikata, 1979: 68)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya untuk mengunpulkan pendaftarannya di kantor
atau kirim memalui pos kilat.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
meyambungkan kalimat dengan kalimat, anak kalimat dengan anak
kalimat, bagian kalimat dengan bagian kalimat, kata dengan
kata.Setsuzokushi ~ moshikuwa  juga  digunakan pada  waktu

mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal yang ada pada kalimat

permulaan dan hal yang berikut, yang memenuhi syarat sama.
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Pada kalimat ini dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa dan
aruiwa karena digunakan pada waktu menjajarkan dua hal lebih yang

memenuhi syarat sama.

Data 29 :

V=20 vay PR EVTCNHIZA T4 o TRET 2, LR, A
— L TEH LIABR L 7ZE 0,

Waakushoppu ni shusseki nasaritai kata wa onrain de touroku suru ka,

moshikuwa, meeru de omoushikomikudasai

‘Jika anda ingin berpartisipasi dalam workshop, silahkan mendaftar
secara onlineatau mendaftar melalui email.’

(4 Dictionary Of Advanced Japanese Grammar, 2008:287)
Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta lawan bicaranya kalau ingin berpartisipasi dalam workshop,
silahkan mendaftar secara online atau mendaftar melalui email.

Pada data diatassetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk
menghubungkan dua atau lebih alternatif.

Pada contoh kalimat di atas setsuzokushi moshikuwadapat digantikan
oleh setsuzokushi matawa dan aruiwa karena digunakan untuk
menyatakan pilihan dan pada waktu mempertimbangkan salah satu

pilihan dari hal yang ada pada kalimat pertama dan berikutnya.
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Data 30 :

ARNOHEBT-OIZ, ERED L ATEEGFFELZ IR T 5 2 &,

Honnin no kakunin tameni, sumishihyou moshikuwa unten menkyoshou o

teiji suru koto

‘Untuk memastikan orang tersebut, tolong perlihatkan SIM atau KTP.’
(Setsuzoku no Hyougen, 1988 : 97)

Analisis :

Situasi pada contoh kalimat di atas adalah bahwa pembicara
meminta kepada lawan bicara kalau ingin memastikan orang tersebut,
harap perlihatkan SIM atau KTP.

Pada data inisetsuzokushi moshikuwa berfungsi untuk kata
penghubung yang menyatakan pilihan dan memiliki arti sama dengan
matawa dan aruiwa.

Pada kalimat ini tidak dapat digantikan oleh setsuzokushi matawa
dan aruiwa karena moshikuwa penggunaannya lebih formal

dibandingkan dengan matawa dan aruiwa.
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Dapat / Tidak Dapat
No Contoh Kondisi Digantikan
kalimat
Matawa | Aruiwa | Moshikuwa
U R F7138h | -Menghubungkan kata O O O
e | dengan kata yang
RN bermakna suatu pilihan.
-Sering digunakan dalam
bentuk kalimat perintah
-Kata benda+tkata benda
2 | #EEEE2I1L T | -Menyatakan 0 0 0
JUE 5 T340 | pilihandiantara  kata-kata
LA LE, | | Yang disebutkan
sebelumnya dengan kata-
kata yang disebutkan
kemudian.
-Kata bendatkata benda
S| BE/IZF D | -Meyambungkan kata O O X
A — 2 | dengan kata.
% 7 X -mempertimbangkan salah
satu pilihan dari hal yang
ada pada kalimat pertama
dan  berikutnya  yang
memenuhi syarat sama
4| B4, E£7- | -Menghubungkan dua O O O
I3/Ng)F 3 | pilihan atau kemungkinan
?Zl/ VF R, diungkapkan oleh frase
kata benda
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-Menghubungkan kata
benda dengan kata benda.

ERERES STy A

TTnn, 2

IVTIATE F

Lo, £

Tk &7

TFELXD
JARN

-Meyambungkan kalimat
dengan kalimat

-mempertimbangkan salah
satu pilihan dari hal yang
ada pada kalimat pertama
dan  berikutnya yang

memenuhi syarat sama

By F3

H O R — )L
Yo TS
7ZE0N,

-Menghubungkan dua
pilihan atau kemungkinan
diungkapkan oleh frase
kata

ToFkiEFE=
DDA
HEHET,
HeExED,

-Menghubungkan kata
benda dengan kata benda.
menunjukkan pilihan
diantara dua hal yang

saling berjajar.

S HDOTFHE

ITEB A O

Bz 9 28
WET,

-meyambungkan kalimat
dengan kalimat

-mempertimbangkan salah
satu pilihan dari hal yang
ada pada kalimat pertama
dan  berikutnya  yang

memenuhi syarat sama

10

BIFEEN D

-Menghubungkan dua
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L5, K

pilihan yang diungkapkan

o— 2 & H % | oleh frase kalimat
. FIEE pertanyaan.
e 20 2 R
L7auy,
7 7 Aikd | -Menyatakan pilihan
AN R0 | diantara  kata-kata yang
1 %6@ L7 disebutkan  sebelumnya
L LS T dengan kata-kata yang
disebutkan kemudian
2o
-Meyambungkan kata
dengan kata.
NVE 3D -Menjajarkan sesuatu
R e L yang lebih dari dua kata
PN Y VAL ES e '
12 -mempertimbangkan
FERE AR sesuatu sesudah memilih
THIL salah satu yang memenuhi
syarat  sederajat  dari
kalimat terdahulu dan
berikutnya.
HA®D X 5 7 | -Menghubungkan dua
D pAv &4t | alternatif atau
T KEEORK kemungkinan, tergantung
Vo | mrec s pada struktur
N HDHNE
SEADFEA

AL
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BRFNIER D
FU,
Bsohs, &5 | -Menghubungkan kalimat
VNI BT B )y | pertanyaan dengan
s | 13 s TH kalimat pertanyaan
ZNDRAIET PY/E
BN,
-Meyambungkan kata
dengan kata. menjajarkan
N2 B sesuatu yang lebih dari
VR S dua kata resmi
-mempertimbangkan
P TITEEL L sesuatu sesudah memilih
Do salah satu yang memenuhi
syarat  sederajat  dari
kalimat terdahulu dan
berikutnya.
Z Ok | -Menghubungkan dua
HfE7e ) = | alternatif atau
S5+ 50 kemungkinan, tergantung
16 B 7 U pada struktur
T oML
Vo
B LB A'E | -Menghubungkan kalimat
5 75, WEhhfe | pertanyaan dengan
L7 | AFITEL Do kalimat pertanyaan.

KRNI ES T

LT 5
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D PEIEAR—

F 2 DfEVNE

ZEZ T
2o

BRI AITHE

-Meyambungkan kalimat

dengan kalimat

ATH, BB -mempertimbangkan
VWIS A | sesuatu sesudah memilih
(ZFAT%. | salah satu yang memenuhi
18 | & A\ L LS | syarat  sederajat  dari
F2 = L kalimat terdahulu dan
LT b g berikutnya
-Menjajarkan sesuatu
TATL . ‘ ‘
yang lebih dari dua kata
resmi
BG83 A\ | -Menghubungkan dua
LRk 4B | alternatif atau
ro U U2 % kemungkinan, tergantung
B LS pada struktur
A HIZL X9 | -Menghubungkan kalimat
7. B AU | pertanyaan dengan
AR kalimat biasa
20
AVAIAV/AYSRES
STWHAT

R
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-Menyatakan pilihan

FHb L <
T diantara kata-kata yang
21 disebutkan  sebelumnya
WELET dengan kata-kata yang
disebutkan kemudian
-Meyambungkan kata
v 3y | dengankata
. BAAD -mempertimbangkan salah
vo | L<ithek satu pilihandari hal yang
- ada pada kalimat
CEERTY permulaan dan hal yang
Do berikut, yang memenuhi
Syarat sama.
Z O HIAE T | -Menghubungkan dua
A A. § L< | ataulebih alternatif
23 | IIPRFEADNED
A LT E
IR,
KER A2 1T 5 | -Kata penghubung yang
75, & L < |3 | menyatakan pilihan dan
04| LE— R memiliki arti sama dengan
WL e matawa dan aruiwa
IR,
AEE D Y -Meyambungkan kalimat
=2 L4 dengan kalimat
~ | -mempertimbangkan salah
28 | BREOD satu pilihan dari hal yang
Z5,

ada pada kalimat

permulaan dan hal yang
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berikut, yang memenuhi

Syarat sama.

KD 7 —)L | -Menghubungkan dua
135247, ¢, | atau lebih alternatif
L IHBE A
26
i &NV N
FRARE DI
FMHTE %,
FHL L1 -Kata penghubung yang
. menyatakan pilihan dan
27 | AL CHLIE L
memiliki arti sama dengan
-( ‘F é l/ \o .
matawa dan aruiwa
H LiAZE % | -Meyambungkan kalimat
W, dengan kalimat
e e -mempertimbangkan salah
% P T
satu pilihan dari hal yang
28 | HZ &, BHL '
ada pada kalimat
=R
SR permulaan dan hal yang
TiED I L berikut, yang memenuhi
Syarat sama.
U —27 g v | -Menghubungkan dua
FlC e 7 & | atau lebih alternative
D 7oA
YTA TR
29
BT o0 B
L<E, A—
VTR LA

L TEE N,
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30

ZIKA @Eﬁg‘?ﬁ?\f: -Kata penghubung yang [8) X
¥|Z. {LfcE | menyatakan pilihan dan
L < T E S memiliki arti sama dengan

matawa dan aruiwa

FFFRE & f27R
5L,

Dari paparan data hasil analisis setsuzokushi matawa, aruiwa dan

moshikuwa dalam tabel di atas, penggunaan setsuzokushi sebagai berikut :

1.

Setsuzokushi Matawa

a. Menghubungkan kata dengan kata yang bermakna suatu pilihan, ada
1 data

b. Menyatakan pilihan di antara kata-kata yang disebutkan sebelumnya
dengan kata-kata yang disebutkan kemudian, ada 1 data

c. Menyambungkan kata dengan kata,kalimat dengan kalimat, ada 3
data

d. Menghubungkan dua pilihan yang diungkapkan oleh frase kata
benda atau kalimat, ada 3 data

e. Menghubungkan kata benda dengan kata benda, ada 2 data

Setsuzokushi Aruiwa

a. Menyatakan pilihan di antara kata-kata yang disebutkan sebelumnya
dengan kata-kata yang disebutkan kemudian, ada 1 data

b. Menyambungkan kalimat dengan kalimat dan mempertimbangkan
sesuatu sesudah memilih salah satu dari hal yang memenuhi syarat

sama, ada 3 data
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c. Menghubungkan dua alternatif atau kemungkinan, tergantung pada
struktur, ada 3 data
d. Menghubungkan kalimat pertanyaan dengan kalimat pertanyaan, ada

3 data

3. Setsuzokushi Moshikuwa
a. Menyatakan pilihan di antara kata-kata yang disebutkan sebelumnya
dengan kata-kata yang disebutkan kemudian, ada 1 data
b. Menyambungkan kalimat dengan kalimat dan mempertimbangkan
salah satu dari hal yang memenubhi syarat sama, ada 3 data
c. Menghubungkan dua item atau ide, ada 3 data
d. Berfungsi sebagai kata penghubung yang menyatakan pilihan, ada 3
data
Disamping beberapa data penggunaan setsuzokushi matawa, aruiwa dan
moshikuwa yang telah dipaparkan di atas, penulis akan memaparkan data-data
yang dapat saling menggantikan dan tidak dapat saling menggantikan.
1. SetsuzokushiMatawa
a. Data setsuzokushi matawa yang dapat digantikan setsuzokushi
aruiwa ada 8 data, dan setsuzokushi matawa yang tidak dapat
digantikan dengan setsuzokushi aruiwa ada 2 data.
b. Data setsuzokushi matawa yang dapat digantikan setsuzokushi
moshikuwa ada 9 data, dan setsuzokushi matawa yang tidak dapat

digantikan dengan setsuzokushi moshikuwa ada 1 data.
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2. Setsuzokushi Aruiwa

a.

Data setsuzokushi aruiwa yang dapat digantikan setsuzokushi
matawa ada 9 data, dan setsuzokushi aruiwa yang tidak dapat
digantikan dengan setsuzokushi matawa ada 1 data.

Data setsuzokushi aruiwa yang dapat digantikan setsuzokushi
moshikuwa ada 10 data, dan setsuzokushi aruiwa yang tidak dapat

digantikan dengan setsuzokushi moshikuwa ada 0 data.

3. SetsuzokushiMoashikuwa

a.

Data setsuzokushi moshikuwa yang dapat digantikan setsuzokushi
matawa ada 6 data, dan setsuzokushi matawa yang tidak dapat
digantikan dengan setsuzokushi demo ada 4 data.

Data setsuzokushi moshikuwa yang dapat digantikan setsuzokushi
aruiwa ada 6 data, dan setsuzokushi moshikuwa yang tidak dapat

digantikan dengan setsuzokushi aruiwa ada 4 data.



Padabab

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

lima akandijelaskanmengenaikesimpulan yang

telahdidapatberdasarkanhasilanalisispadababempat, = kemudian  saran  yang

berkaitantentangtemapenelitian.

A. Kesimpulan

1. Cara PenggunaanSetsuzokushiMatawa, Aruiwa, danMoshikuwa.

a.

SetsuzokushiMatawa

1) Menghubungkan kata dengan kata yang bermaknasuatupilihan

2) Menyatakanpilihan di antara kata-kata yang
disebutkansebelumnyadengan kata-kata yang
disebutkankemudian

3) Menyambungkan kata dengankata,kalimatdengankalimat

4) Menghubungkanduapilihan yang diungkapkanolehfrase kata
bendaataukalimat

5) Menghubungkan kata bendadengan kata benda

SetsuzokushiAruiwa

1) Menyatakanpilihan di antara kata-kata yang
disebutkansebelumnyadengan kata-kata yang
disebutkankemudian

2) Menyambungkankalimatdengankalimatdanmempertimbangkans

esuatusesudahmemilihsalahsatudarihal yang

memenuhisyaratsama

84
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3) Menghubungkanduaalternatifataukemungkinan,
tergantungpadastruktur.

4) Menghubungkankalimatpertanyaandengankalimatpertanyaan.

SetsuzokushiMoshikuwa

1) Menyatakanpilihan di antara kata-kata yang
disebutkansebelumnyadengan kata-kata yang
disebutkankemudian.

2) Menyambungkankalimatdengankalimatdanmempertimbangkans
alahsatudarihal yang memenuhisyaratsama.

3) Menghubungkandua item atau ide.

4) Berfungsisebagai kata penghubung yang menyatakanpilihan,

Persamaan PenggunaanSetsuzokushi ~ Matawa,Aruiwa, dan

Moshikuwa

Setsuzokushi matawa, aruiwa, dan moshikuwa memiliki arti yang
sama yaitu‘“atau”.

Setsuzokushi matawa, aruiwa, dan moshikuwatermasuk kedalam
sentaku no setsuzokushi atau setsuzokushi yang menyatakan
hubungan yang pilihan.

Setsuzokushimatawa,

aruiwadanmoshikuwaseringdigunakandalambahasatulisan.

PerbedaanPenggunaanSertsuzokushi Matawa, Aruiwa, danMoshikuwa

SetsuzokushiMatawadigunakandalambentukkalimatperintahdanhany

adipakaipadawaktumemilihsalahsatu.
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b. SetsuzokushiAruiwadigunakandalampercakapan yang
sopandanmasihmempertimbangkansesuatusesudahmemilihsalahsatu.
c. SetsuzokushiMoshikuwapenggunaannyalebih  formal disbanding

setsuzokushimatawadanaruiwa..

SetsuzokushiMatawa, Aruiwa, dan
MoshikuwaDapatSalingMenggantikanatauTidak
Setsuzokushimatawadansetsuzokushiaruiwabisasalingmenggantikanjikadigun
akanpada waktu mempertimbangkan salah satu pilihan dari hal yang ada
pada kalimat pertama dan berikutnya yang memenuhi syarat sama.
Setsuzokushimatawatidakbisadigantikanolehsetsuzokushiaruiwa dan
setsuzokushi moshikuwajikapenggunaannya formal.
Setsuzokushiaruiwatidakbisadigantikanolehsetsuzokushimatawa dan
setsuzokushi moshikuwajikamenyatakanhubungan yang setara.

d. Setsuzokushimoshikuwatidakdapatdigantikandengansetsuzokushimat

awajikaterdapatdalamkalimat yang tidakresmi.

Saran
Berikutinibeberapa saran yang ditujukanuntuk :
1. PembelajarbahasaJepang, yaitu :
a. KarenabegitupentingnyapengucapandalambahasaJepangmakapembel
ajarbahasaJepangperluuntukmempelajari, mendalami,

danmempraktekannyadalamkehidupansehari-hari.
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b. BagipembelajarbahasaJepang yang

menginginkanuntuklebihmemahami setsuzokushimatawa, aruiwa,

dan moshikuwa yang merupakan kata sambung dalam bahasa Jepang.

2. Lembaga yang mengajarkanbahasaJepang, yaitu :

a.

Perpustakaan STBA-JIA agar menambahkoleksibuku-
bukumengenailinguistikkhususnyasetsuzokushibahasaJepang,
khususnya yang berbahasa Indonesia
gunamempermudahdalammempelajarinya yang
sampaisaatinimasihlangkadansangatsulituntukdidapatkan.
Lembaga-lembaga yang berkaitandenganpengajaranbahasaJepang
agar lebihmemperhatikanlagihal-hal yang
dasarataudianggapmudahakantetapisangatpentingketikamempelajari

bahasa, seperti kata sambung.

3. PengajarbahasaJepang, yaitu :

a.

BagipengajarbahasaJepangkhususnyadalammatakuliahlinguistik,
lebihdiperkayalagimateri yang
disampaikanbukanhanyasebatasdalamtatabahasaJepangnyasaja,
akantetapikajian-kajian yang
menarikdanlebihmendalamlagimengnailingusitikbahasaJepangakanle
bihmembantuparapelajarbahasaJepang.
BagipengajarbahasaJepangkhususnyalinguistikbahasaJepang,

alangkahbaiknyamembuatbukutentanglinguistikbahasaJepang.
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